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Bagi masyarakat Indonesia perilaku saling menolong merupakan sebuah budaya yang sangat 
menciri khas dan turun temurun dari para pendahulu. Seiring dengan kemajuan teknologi dan 
komunikasi pada saat ini semakin banyak individu yang mementingkan diri sendiri dan 
kurangnya memahami perilaku atau budaya Indonesia yang sangat mendasar, yaitu tolong-
menolong. Altruistic behavior didefinisikan sebagai segala bentuk tindakan sukarela yang 
bermaksud untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan self compassion 
digambarkan sebagai berbelas kasih kepada orang lain dan diri sendiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan altruistic behavior pada remaja  ditinjau dari self-
compassion dan jenis kelamin. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
altruistic dan skala self compassion. Teknik pengambilan sampel adalah simple random 
sampling dan untuk pengukuran dilakukan terhadap 171 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang serta analisis data menggunakan analisa statistic Ancova. Hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan sangat signifikan antara self-compassion dan altruistik pada remaja dengan nilai (p 
= 0.004 < 0.05), namun tidak ada perbedaan hubungan antara self-compassion dan altruistik 
ditinjau dari jenis kelamin dengan nilai F= 4.365 dan (p = 0.740 > 0.05). 
 
 
Kata Kunci: Altruistic behavior, self compassion  
 
For Indonesian people helping each other's behavior is a culture that is very distinctive and 
hereditary distinguish from its predecessor. Along with advances in technology and 
communications when more and more people are selfish and lack of understanding the behavior 
or culture of Indonesia are very fundamental, namely mutual help. Altruistic behavior is defined 
as any form of voluntary action intended to help others without expecting anything in return and 
self compassion is described as compassionate to others and yourself. This study aims to 
determine whether there are differences in altruistic behavior in adolescents in terms of self-
compassion and gender. Collecting data in this study using a scale of altruistic and self-
compassion scale. The sampling technique is simple random sampling and measurement 
performed on 171 Student University of Malang and data analysis using ANCOVA statistical 
analysis. The results showed no relationship significantly between self-compassion and altruistic 
in adolescents with value (p = 0.004 <0.05), but no difference in the relationship between self-
compassion and altruistic terms of sex with a value of F = 4365 and (p = 0.740 > 0.05). 
 
 
Keywords: Altruistic behavior, self compassion 
  
	
	
2	
Manusia merupakan makhluk individualis namun sekaligus makhluk sosial. Manusia 
membutuhkan privasi, namun tidak akan pernah mampu hidup tanpa campur tangan dan 
pertolongan orang lain, artinya manusia tidak bisa hidup sendiri.  Tolong menolong merupakan 
salah satu bentuk sikap hidup yang didambakan oleh umat manusia di seluruh muka bumi. Sikap 
hidup saling tolong menolong dapat mewujudkan terciptanya kedamaian antar manusia serta 
merupakan kunci dan tips hidup tentram di mana pun kita berada.  
 
Terkait dengan perilaku menolong dan manusia sebagai mekhluk sosial, namun moral remaja 
pada era globalisasi ini telah menyimpang dari ajaran tentang tingkah laku hidup yang berlaku di 
dalam lingkungan masyarakat. Mereka cenderung mengagung-agungkan budaya barat 
dibandingkan budaya asli Indonesia yang sebenarnya sangat unik dan beragam. Bukan hanya 
mengagung-agungkan budaya Barat saja tapi teknologi global pun juga ikut mempengaruhi krisis 
moral pada remaja (kompasiana.com, 23 Juni 2015).  
 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi pada saat ini semakin banyak individu yang 
mementingkan diri sendiri dan kurangnya memahami perilaku atau budaya Indonesia yang 
sangat mendasar, yaitu tolong-menolong antara sesama dan semakin berkembangnya aktivitas 
manusia maka semakin sibuk dengan urusannya sendiri, yang muncul sifat atau sikap 
individualisme yang menjadi ciri manusia modern. Remaja harusnya peduli pada sesama namun 
ternyata cenderung kurang peduli terhadap persoalan sosial dan hak asasi manusia, oleh karena 
itu, peduli terhadap sesama dan kesadaran HAM perlu ditinggakatkan mengingatkan hal itu 
merupakan langkah awal merawat demokrasi, (kompasiana.com, 25 Agustus 2015). 
 
Bagi masyarakat Indonesia perilaku saling menolong merupakan sebuah budaya yang sangat 
mencirikhas dan turun temurun dari para pendahulu. Perilaku tersebut menjadi sebuah objek 
yang menarik untuk diteliti dikarenakan mampu dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari faktor 
internal dan eksternal. Perilaku menolong atau dalam ilmu psikologi sosial dikenal dengan 
altruistic behavior, adalah tindakan individu untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan 
keuntungan langsung bagi si penolong (Baron & Byrne, 2005).  
 
Menolong sebagai tingkah laku yang ditunjukkan untuk membantu orang lain, dalam beberapa 
kasus bisa saja tidak dapat mencapai tujuannya. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 
fenomena-fenomena masyarakat yang menunjukkan perilaku altruisme yang rendah diantaranya 
adalah berdasarkan pengamatan peneliti dalam sebuah kasus ada juga sebagian orang yang mau 
memberikan pertolongan dengan mempertimbangkan motif dari si penolong, misalnya untuk 
mengharapkan imbalan dari orang yang telah ditolong. Seperti di desa, ketika ada tetangga yang 
melaksanakan hajatan misalnya perkawinan, hampir semua tetangga, tua muda maupun para 
remaja ikut membantu tuan rumah yang memiliki hajatan tersebut meskipun tanpa permintaan 
tolong terlebih dahulu maupun tanpa dibayar upah (Setyawan, 2010). 
 
Altruistic behavior antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan, perempuan lebih mudah 
memberikan pertolongan, pada situasi yang lain perempuan lebih mudah bereaksi untuk 
memberikan pertolongan, dibandingkan dengan laki-laki (Purnamasari,  Ekowarni, Fadhila, & 
2004). Penelitian yang dilakukan Zakiroh dan Farid (2013) menunjukkan bahwa perempuan 
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lebih tinggi altruistic behavior nya dibandingkan dengan laki-laki, hal ini disebabkan perempuan 
juga memiliki rasa empati lebih tinggi pula. 
 
Altruistic behavior adalah perilaku positif yang sangat penting. Bahkan penelitian-penelitian 
menunjukkan dampak positif altruistic behavior tersebut sesuai dengan kebutuhan orang yang 
ditolong dan si pelaku sendiri memperoleh internal penghargaan (reward) atas tindakannya. 
Seseorang berusaha memberikan bantuan kepada orang lain semaksimal mungkin, supaya 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Perasaan altruistic behavior yang kuat memberikan bukti 
yang valid pada individu tersebut, sehingga ia pasti sangat menghargai kesejahteraan orang lain 
(Batson, 1995). Banyak konsistensi dengan altruistic behavior memang salah satu yang cukup 
luas untuk menjamin konsep pribadi altruistic  selain konsistensi altruistic behavior 
menunjukkan bahwa perbedaan individu dalam altruistic behavior dapat diukur secara langsung 
oleh skala altruisme (Rushton, Chrisjohn & Fekken, 1981).  
 
Dari hasil resum Baron & Byrne (2005) setelah menelaah beberapa penelitian telah 
menyimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan altruistic behavior yaitu empati, kebutuhan 
untuk disetujui, kepercayaan interpersonal, emosi yang positif, sosialibilitas, tidak agresif, 
stabilitas emosional, dunia yang adil, tanggung jawab sosial, kontrol internal, egosentrisme, 
komitmen pada diri sendiri dan kesediaan untuk bertidak keperibadian menolong. Karena 
altruistic behavior itu positif maka sangat perlu untuk dikembangkan atau ditumbuhkan pada 
remaja-remaja di indonesia.  
 
Masa remaja adalah masa transisi dari anak menuju kedewasaan, menurut Hurlock (1981) remaja 
memiliki 3 tahapan, yaitu praremaja,remaja awal,dan remaja akhir/lanjut. Remaja akhir/lanjut 
berusia 17-21 tahun, dimana pada usia ini individu akan berusaha berusaha menjadi pusat 
perhatian, menonjolkan diri, idiealis, bersemangat dan mempunyai energi yang besar , juga ingin 
menetapkan identitas diri dan mencapai ketidaktergantungan emosional. Pada tahap remaja 
akhir/lanjut inilah fase dimana individu akan mencoba memahami diri nya sendiri dan mencoba 
untuk mencari jati dirinya, mencoba untuk menonjol dan memiliki idealis yang besar.  
 
Bila dilihat sesuai umurnya, maka remaja yang berusia di tahap ini berada pada transisi 
pendidikan pula, yaitu transisi dari sekolah menengah atas menuju perguruan tinggi, dimana 
pada tahap ini remaja dituntut untuk mandiri dan bertanggung jawab atas tindakan tindakannya. 
Dikota malang terdapat banyak perguruan tinggi yang memiliki program awal untuk membantu 
remaja menangani masalah transisi mereka, salah satunya ialah Universitas Muhammadiyah 
Malang, dimana perguruan tinggi ini memiliki sebuah program yang khusus ditunjukan kepada 
mahasiswa baru,yaitu Program Pembentukan Keribadian dan Kepemimpinan (P2KK) yang 
bertujuan untuk membantu para mahasiswa baru dalam menghadapi perubahan perilaku, 
tanggung jawab dan kemandirian yang di dampingi oleh ajaran agama, dalam program ini pula 
para peserta akan diajarkan untuk mampu bermanfaat bagi lingkungan sosial. Walaupun 
perguruan tinggi memiliki program yang bertujuan membantu remaja , khususnya mahasiswa 
baru, namun itu hanya sebagai faktor eksternal dan sebuah program yang bersifat sementara saja. 
Difase ini pula faktor internal lah yang berperan besar dalam memahami diri sendiri. 
 
Faktor internal ialah faktor terbanyak yang mempengaruhi altruistic behavior itu sendiri. 
Individu yang mencoba melakukan altruistic behavior pasti harus memahami diri mereka sendiri 
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sebelum munculnya niat untuk menolong orang lain. Dari banyaknya teori tentang bagaimana 
individu memahami dirinya sendiri, terdapat banyak kritik yang ditujukan pada teori sebelumnya 
seperti self control, self esttem, self efficacy, atau self regulation, yang cenderung 
mengedepankan  tentang prestasi diri atas perbandingan dengan orang lain dan menghasilkan 
prilaku bullying dikarenakan merasa dirinya special (Baron & Byrne, 2005). Didasari oleh kritik-
kritik itu munculah sebuah teori yang menetralkan itu semua yaitu self-compassion. 
 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tidak menghubungkan perilaku altruistic dengan self control, 
self esttem, self efficacy, atau self regulation, melainkan menghubungkan dengan self-
compassion. Sebab self control, self esttem, self efficacy, atau self regulation merupakan 
variabel-variabel yang sering diteliti dan dikaitkan dengan prestasi, dan self-compassion di 
digambarkan sebagai sebuah perilaku kebaikan yang terdapat dalam diri. Berdasarkan pendapat 
Shapiro & Carlson (2009), compassion bagi orang lain dimulai dengan mengembangkan 
kebaikan dan compassion untuk diri sendiri, namun konsep ini masih harus terus diteliti. 
 
Compassion untuk diri sendiri menurut Neff (2003), disebut dengan self-compassion. Self-
compassion adalah kemampuan individu untuk berbelas kasih pada diri sendiri, tanpa 
kemampuan ini individu mungkin tidak siap untuk berbelas kasih kepada orang lain dan 
memiliki perilaku menolong lebih kuat. Penelitian lain juga mengindikasikan bahwa self-
compassion menghasilkan kesehatan psikologis yang menguntungkan seperti self esteem, tapi 
tidak memberikan dampak negatif seperti narsisme (Neff, 2003). Self-compassion berhubungan 
dengan fungsi psikologis yang positif dan kesehatan emosional. penelitian yang dilakukan oleh 
Ruby & Decety (2004) menunjukkan bahwa self-compassion bahwa altruistic merupakan konsep 
berbeda, namun hasil tersebut memprediksikan bahwa self-compassion berpengaruh terhadap 
perilaku altruistic seseorang. 
 
Penelitian yang dilakukan (Neff & Pommier, 2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara self-compassion terhadap kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain. Lebih jauh 
dijelaskan bahwa self-compassion juga berpengaruh pada kebijaksanaan dan kecerdasan emosi. 
Rasa kasih sayang yang kita rasakan apabila melihat orang menderita, yang membuat kita akan 
cenderung berusaha memahami dan ikut merasakan apa yang dirasakan, keinginan untuk 
membantu bukan mengasihani, akan ada sebuah kebaikan hati, kepedulian, dan memahami. 
Compassion digambarkan dari variasi tulisan-tulisan Guru Buddha yang didefinisikan menjadi 
tiga komponen yaitu self-kindness (bersikap baik pada diri sendiri), a sense of common humanity 
(pemahaman akan kemanusiaan), dan mindfulness (penuh kesadaran). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Welp dan Brown (2013) menunjukkan bahwa self-compassion yang 
tinggi dalam diri individu dapat meramalkan perilaku menolong lebih besar terhadap individu 
lain yang engalami kesulitan.  
 
Hasil dari penelitian (Neff, Rude, & Kirkpatrick, 2007) juga menerangkan, seseorang yang 
memiliki self-compassion tinggi lebih dapat merasakan kenyamanan dalam kehidupan sosial dan 
dapat menerima dirinya secara apa adanya. Selain itu juga dapat meningkatkan kebijaksanaan 
dan kecerdasan emosi yang dapat memicu emotional coping skills yang lebih baik, seperti 
menjadi lebih jelas mengenai perasaan diri dan kemampuan untuk memperbaiki keadaan emosi 
negatif. Keterkaitan antara self-compassion dengan poin penting dari kompetensi emosi (Saarni, 
1999; Santrock, 2003), yaitu dapat melakukan coping secara adaptif, selain itu juga memiliki 
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keterkaitan dengan indikator kompetensi emosi, mengidentifikasi, memahami, dan meregulasi 
emosi. Self-compassion juga dapat membantu seseorang untuk tidak mencemaskan kekurangan 
yang ada pada dirinya sendiri, karena orang yang memiliki self-compassion dapat 
memperlakukan seseorang dan dirinya secara baik dan memahami ketidaksempurnaan manusia 
(Neff, 2012).  
 
Berdasarkan pejelasan diatas maka self-compassion dapat dipahami melalui beberapa komponen 
yaitu:  1) Self kindness (kebaikan diri), 2) Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) dan 
3)  Common humanity (sifat manusiawi). Self kindness (kebaikan diri) merupakan komponen 
yang menerangkan seberapa jauh seseorang dapat memahami dan memaknai kegagalannya, 
dengan individu mampu memaknai dan memahami sebuah situasi untuk kebaikan dirinya maka 
kemampuan ini cukup berdampak pada  perilaku altruistic seseorang. Common humanity (sifat 
manusiawi) merupakan komponen tentang seberapa banyak seseorang mampu  menghargai 
pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam, dengan kemampuan ini individu 
lebih memahami apa yang terjadi dilingkungan sekitar dan lebih peka terhadap kesuliatan yang 
orang lain rasakan, sehingga kemampuan ini sangat berpengaruh terhadap altruistic behavior 
seseorang. Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) merupakan kemampuan 
menyeimbangkan pikiran ketika dalam situasi yang menekan atau menimbulkan penderitaan, 
dengan kemampuan tersebut maka mampu menghadapi situasi yang menekan dengan kesadaran 
yang baik, jika individu memiliki kemampuan ini maka orang tersebut lebih suka menolong dan 
memiliki empati yang cukup baik dibandingkan yang kurang memiliki kemampuan tersebut.  
 
Berdasarkan pembahasan diatas peneliti ingin melakukan telaah lebih mendalam tentang 
seberapa besar aspek aspek self-compassion mempengaruhi altruistic behavior dan aspek mana 
yang paling besar membentuk perilaku tersebut. Tujuan peneilitian untuk mengetahui aspek self-
compassion mana kah yang paling mempengaruhi altruistic behavior. Sedangkan manfaat dari 
penelitian adalah, 1). Dapat memperkaya kajian keilmuan psikologi sosial khususnya tentang 
self-compassion dan altruistic behavior, 2). Menjadi tambahan wacana untuk penelitian lain yang 
lebih mendalam dalam tema yang sama. 3). Dapat digunakan sebagai masukan bagi remaja 
mengenai self-compassion dan altruistic behavior. 
 
Altruistic Behavior  
 
Altruistic behavior secara umum didefinisikan sebagai segala bentuk tindakan sukarela yang 
bermaksud untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan (Smith, Devos& Mackie, 
2000). Dengan kata lain altruistic behavior mengacu pada jenis bantuan tanpa pamrih yang 
didasarkan pada keinginan murni untuk membantu orang lain (Aranson, Wilson, Akert & Fehr, 
2004). Altruistic behavior merupakan bagian terpenting dari diri manusia, hal ini dapat dianggap 
sebagai fenomena universal karena selalu ada dalam setiap budaya dan lapisan masyarakat. 
Altruisme biasanya mengacu pada pengambilan keputusan yang membutuhkan pertimbangan. 
Menurut Comte dalam pandangannya, individu dalam menolong memiliki dua motif yang 
berbeda yaitu egoisme  dan altruistic behavior sejati (dalam Yeung, 2006). 
 
Konsep altruistic behavior pertama kali diperkenalkan oleh Auguste Comte pada abad ke-19. 
Menurutnya, altruistic behavior adalah perilaku menolong tanpa mementingkan diri sendiri. 
Pelaku altruistic behavior mempunyai beban moral untuk menolong orang lain, dan juga demi 
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kepentingan kemanusiaan pada umumnya. Konsep ini secara umum dikenal sebagai antitesis dari 
egoisme, yaitu perilaku yang lebih mementingkan diri sendiri. Penelitian tentang moral 
reasoning dan perilaku menolong menemukan bahwa individu yang memiliki level moral yang 
tinggi lebih cenderung dalam berperilaku menolong (Rushton, Chrisjohn,& Fekken, 1981). 
 
Aspek-aspek menurut Rushton, Chrisjohn,& Fekken, (1981) terdiri dari 4 aspek yaitu: 
1)Situasional adanya model, karena orang lain berperilaku altruistic mempunyai pengaruh positif 
untuk meningkatkan altruistic behavior pada orang lain. 2) Tindakan tersebut bukan kepentingan 
pribadi perilaku yang bersifat altruistic mengandung resiko tinggi bagi si pelaku. Pelaku tidak 
mengharapkan imbalan materi, nama, kepercayaan, tidak untuk menghindari kecaman dari orang 
lain, tidak untuk memperoleh persahabatan dan pencitraan. Tindakan ini semata-mata ditujukan 
untuk kepentingan orang lain. 3) Tindakan tersebut dilakukan secara sukarela sikap sukarela, 
yaitu tidak adanya keinginan untuk mendapatkan imbalan apapun kecuali semata-mata dilakukan 
untuk kepentingan orang lain. Kepuasan yang diperoleh dari tindakan suka rela ini adalah 
semata-mata ditinjau dari berhasil atau tidaknya bantuan yang diberikan. 4) Memberi bantuan 
memberi bantuan pada orang lain berupa materi, tenaga, pengetahuan, maupun waktu. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi altruistic behavior pada individu meliputi, faktor situasional 
yaitu altruistic behavior dapat muncul tergantung dari situasi dan kondisi, karena situasional 
dapat meningkatkan atau menurunkan kecenderungan orang untuk melakukan altruistic behavior 
(Allen, 1983; Gintisa, (2002). Selain faktor situasional, terdapat faktor personal yang meliputi 
perasaan bersalah dan suasana hati. Menurut Gintisa., (2002) rasa bersalah bisa membawa 
banyak kebaikan, karena orang yang merasa bersalah karena telah berbuat keliru (jahat, tidak 
baik, dan merugikan orang lain), akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk membantu orang 
lain yang telah diperlakukan tidak baik atau dirugikan. faktor kepribadian yaitu seseorang yang 
memiliki empati dan tingkat penalaran moral yang tergolong tinggi memiliki kecenderungan 
untuk berperilaku altruistic behavior. Dari ketiga faktor yang mempengaruhi perilaku memberi 
bantuan (faktor situasional, personal dan kepribadian), faktor situasional merupakan faktor yang 
paling menentukan, sedangkan faktor personal dan kepribadian akan berperan jika faktor 
situasionalnya jelas-jelas menuntut adanya pemberian bantuan (Allen,1983; Ashton,1998; 
Gintisa, 2002; Mattis, Grayman,	Bonacci, Brennan, dan Ladyzhenskaya,	2009). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Batson (Sesardic, 1999) .yang menyatakan bahwa altruistic 
behavior itu ada dan dapat dikembangkan dengan empati. Dijelaskan ada tiga cara untuk 
meningkatkan altruistic behavior, yaitu; (1) Emphaty. Tindakan altruisme dapat ditingkatkan 
dengan meningkatkan perasaan empati dariseseorang; (2)Moral affiliation. Altruisme terjadi, jika 
seseorang mengetahui pengertian dan hubungan atau keterkaitan moral dengan tindakan 
menolong. Dalam hal ini, dapat diberikan penjelasan tentang sanksi (konsekuensi) akibat 
perilaku menolong; (3)Moral principle. Dengan berdiskusi dan penjelasan tentang prinsip-
prinsip moral, tindakan altruisme dapat ditingkatkan. Menurut Linley, (2006) salah satu prinsip 
moral tersebut adalah diskusi untuk membuat “dunia” ini lebih baik (penjelasan praktis). 
 
Bar-Tal (dalam Zubaidi, 1994) mengatakan bahwa menganalisis altruistic behavior dikaitkan 
dengan aspek kognitif, perspektif sosial, dan perkembangan moral, mengemukakan bahwa 
perilaku menolong berkembang dalam enam tahap sebagai berikut. 1) Compliance concvete 
defined reinforcement. Pada tahap ini individu melakukan kegiatan menolong apabila ada 
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permintaan, atau perintah yang disertai janji akan memperoleh imbalan atau ancaman akan 
mendapatkan hukuman. 2) Compliance. Pada tahap ini individu melakukan tindakan menolong 
karena patuh atau untuk menaati suatu otoritas. 3) Internal initiative and concrete reward. 
Individu akan menolong secara spontan dan dengan inisiatif sendiri, dengan harapan bahwa nanti 
pada suatu saat dia akan memperoleh keuntungan atau ganjaran. 4) Normative behavior. Individu 
akan melakukan pertolongan untuk memenuhi tuntutan masyarakat atau norma sosial. 5) 
Generalized reciprocity. Perilaku menolong yang dilakukan individu didasari prinsip-prinsip 
timbal balik atau pertukaran yang berlaku secara timbal-balik. 6) Altruisme behavior. Menolong 
dengan sukarela tanpa mengharap imbalan.  
 
Menurut Rawls (2011) altruistic behavior muncul jika hal itu dilakukan atau biasa dilakukan 
oleh sebagian besar masyarakat dan berdasarkan norma-norma yang ada. Sumber lain 
mengatakan, secara garis besar faktor penyebab yang mendasari munculnya perilaku altruisme 
dapat dibagi menjadi empat kategori yaitu, kategori pribadi, situasional, penerima bantuan, dan 
budaya. Kategori situasional, (1) pengambilan keputusan (decision-making model), (2) 
gairah/biaya dan imbalan (arousal/cost–reward), (3) suasana hati (mood), (4) pemodelan 
(modeling), (5) lingkungan (environment).  
 
Self-Compassion  
 
Definisi Self-Compassion, Compassion menyatakan pengakuan dan kejelasan melihat 
penderitaan orang lain. Hal tersebut menuntut perasaan kebaikan, perawatan, dan pemahaman 
bagi setiap orang yang mengalami kesakitan, sehingga keinginan untuk memperbaiki penderitaan 
secara alami muncul. Self-Compassion melibatkan pengakuan terhadap kondisi manusia yang 
rapuh dan tidak sempurna. Self compassion adalah menghibur diri dan peduli ketika diri sendiri 
mengalami penderitaan, kegagalan, dan ketidaksempurnaan. Self-compassion merupakan konsep 
baru yang dipelajari oleh dunia barat, yang diambil dari filosofi ajaran Budha tentang cara 
mengasihi diri sendiri layaknya rasa kasihan  kita ketika melihat orang lain mengalami kesulitan  
(Neff, 2003; Hidayati & Maharani, 2013).  
 
Self-compassion terdiri dari tiga komponen utama, yaitu self-kindness, a sense of common 
humanity, dan mindfulness (Neff, 2003). Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan 
berkombinasi satu dengan yang lain sehingga apabila satu komponen tinggi maka yang lain juga 
tinggi dan menghasilkan self-compassion yang tinggi. Lebih lanjut Hidayati dan Maharani 
(2013)  menjelaskan bahwa konsep tentang self compassion muncul karena adanya kritik 
terhadap konsep-konsep yang telah berkembang sebelumnya, seperti self esteem, self efficacy, 
atau self regulation, yang cenderung mengedepankan  tentang prestasi diri atas perbandingan 
dengan orang lain. Konsep-konsep tersebut berbeda dengan self compassion yang 
mengembangkan rasa cinta kasih terhadap diri sendiri dan orang lain (Neff, 2003). Self 
compassion berbeda dengan konsep self esteem (Neff, Kirkpatrick, & Rude, 2007). 
 
Self-compassion dapat dipahami melalui beberapa komponen yang dikembangkan oleh Neff 
(2003), yaitu:  1) Self kindness (kebaikan diri) merupakan komponen yang menerangkan 
seberapa jauh seseorang dapat memahami dan memaknai kegagalannya. Self kindness berisi 
afirmasi bahwa diri pantas mendapatkan cinta, kebahagiaan,dan kasih sayang walaupun dalam 
kondisi terburuk sehingga tercipta kenyamanan bagi diri sendiri (Neff, 2011). 2) Common 
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humanity (sifat manusiawi) merupakan komponen tentang seberapa banyak seseorang mampu  
menghargai pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam. 3) Mindfulness 
(kesadaran penuh atas situasi saat ini) merupakan kemampuan menyeimbangkan pikiran ketika 
dalam situasi yang menekan atau menimbulkan penderitaan (Neff, 2003). Konsep dasar 
mindfullness adalah melihat segala sesuatu seperti apa adanya dalam artian tidak dilebih-
lebihkan atau dikurangi sehingga mampu menghasilkan respon yang benar-benar obyektif dan 
efektif (Neff, 2012). 
 
Jenis kelamin  
 
Jenis kelamin (sex) adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak 
seseorang lahir (Hungu, 2005). Jenis kelamin berkaitan dengan tubuh laki-laki dan perempuan, 
dimana laki-laki memproduksikan sperma, sementara perempuan menghasilkan sel telur dan 
secara biologis mampu untuk menstruasi, hamil dan menyusui. Perbedaan biologis dan fungsi 
biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya 
tetap dengan laki-laki dan perempuan pada segala ras yang ada di muka bumi.  
 
Secara biologis perbedaan laki laki dan perempuan diantaranya ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan pada alat kelamin antara laki-laki dan perempuan. Selain itu jika dibandingkan  
dengan  laki-laki dari kekuatan fisiknya perempuan memang lebih lemah. Laki-laki pada 
umumnya lebih kekar dan lebih berotot daripada perempuan. Sebaliknya perempuan pada 
umumnya   lebih   pendek,   lebih kecil  dan  kurang  berotot dibanding  laki-laki (Budiman, 
1985). Dagun (1992) berpendapat bahwa secara psikologis  perempuan  dan  laki- laki berbeda. 
Laki-laki lebih rasional, lebih aktif, lebih agresif. Sebaliknya perempuan lebih emosional, lebih 
pasif, lebih submisif dalam memenuhi kebutuhannya. 
 
Secara sosiologis, menurut Peck (1991) perbedaan ini berhubungan dengan peran jenis kelamin 
yang merupakan sifat- sifat, perilaku, perangai, emosi, intelektual, yang pada budaya tertentu 
diidentifikasikan sebagai feminine dan maskulin. Sifat-sifat laki-laki dan perempuan biasanya 
ditentukan berdasarkan budaya mengenai tingkah laku yang dianggap pantas bagi laki-laki dan 
perempuan, pengetahuan kultural sangat mempengaruhi peranan khusus berdasarkan jenis 
kelamin. Laki-laki lebih agresif, mandiri, dan kompetitif dalam pemenuhan kebutuhannya, 
sedangkan perempuan lebih pasif, tergantung pada kompromi dalam pemenuhan kebutuhannya 
(Dagun, 1992). 
 
Altruistic Behavior dan Self-Commpasion dan Jenis Kelamin 
 
Menolong sebagai tingkah laku yang ditunjukkan untuk membantu orang lain, dalam beberapa 
kasus bisa saja tidak dapat mencapai tujuannya. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 
fenomena-fenomena masyarakat yang menunjukkan perilaku altruisme yang rendah diantaranya 
adalah berdasarkan pengamatan peneliti dalam sebuah kasus ada juga sebagian orang yang mau 
memberikan pertolongan dengan mempertimbangkan motif dari si penolong, misalnya untuk 
mengharapkan imbalan dari orang yang telah ditolong. Seperti di desa, ketika ada tetangga yang 
melaksanakan hajatan misalnya perkawinan, hampir semua tetangga, tua muda maupun para 
remaja ikut membantu tuan rumah yang memiliki hajatan tersebut meskipun tanpa permintaan 
tolong terlebih dahulu maupun tanpa dibayar upah (Setyawan, 2010). 
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Sikap tersebut merupakan bentuk dari perilaku altruistic seseorang. Altruistic behavior 
merupakan bagian terpenting dari diri manusia, hal ini dapat dianggap sebagai fenomena 
universal karena selalu ada dalam setiap budaya dan lapisan masyarakat. Terdapat tiga faktor 
yang mempengaruhi altruistic behavior adalah faktor situasional merupakan faktor yang paling 
menentukan, sedangkan faktor personal dan kepribadian akan berperan jika faktor situasionalnya 
jelas-jelas menuntut adanya pemberian bantuan (Allen,1983; Ashton,1998; Gintisa, 2002). Self-
compassion masuk kedalam faktor personal, Self-compassion digambarkan sebagai rasa cinta 
kasih terhadap diri sendiri dan orang lain (Neff, 2003). 
Altruistic behavior biasanya mengacu pada pengambilan keputusan yang membutuhkan 
pertimbangan, yang dapat didasarkan pada rasa cinta kasih dan belas kasih. Penelitian tentang 
moral reasoning dan perilaku menolong menemukan bahwa individu yang memiliki moral yang 
baik lebih cenderung berperilaku menolong (Rushton, Chrisjohn,& Fekken, 1981). Hasil 
penelitian Baron & Byrne (2005) menunjukkan bahwa self-compassion dapat di indikasikan 
berpengaruh terhadap altruistic seseorang, sebab individu yang memiliki self-compassion tinggi 
akan mempunyai rasa kasih saying, cenderung berusaha memahami dan ikut merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, keinginan untuk membantu bukan mengasihani, akan ada sebuah kebaikan 
hati, kepedulian, dan memahami sehingga dengan demikian individu akan cenderung berperilaku 
alruistic. 
Individu yang memiliki self-compassion tinggi akan memipunyai kemampuan untuk self-
kindness (bersikap baik pada diri sendiri), a sense of common humanity (pemahaman akan 
kemanusiaan), dan mindfulness (penuh kesadaran), dengan individu memiliki padanangan yang 
baik terhadap dirinya sendiri, memiliki jiwa kemanusiaan dan jwa sosial yang tinggi, dan 
individu melaukan segala hal penuh dengan kesadaran dengan personal yang demikian maka 
individu lebih berperilaku altruistic. Dengan rasa kasih sayang yang dimiliki individu apabila 
melihat orang menderita, individu cenderung berusaha memahami dan ikut merasakan apa yang 
dirasakan, keinginan untuk membantu bukan untuk mengasihani tetapi karena kebaikan hati, dan 
kepedulian. 
Berdasarkan pejelasan diatas maka self-compassion dapat dipahami melalui beberapa komponen 
yaitu:  1) Self kindness (kebaikan diri), 2) Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) dan 
3) Common humanity (sifat manusiawi). Self kindness (kebaikan diri) merupakan komponen
yang menerangkan seberapa jauh seseorang dapat memahami dan memaknai kegagalannya,
dengan individu mampu memaknai dan memahami sebuah situasi untuk kebaikan dirinya maka
kemampuan ini cukup berdampak pada  perilaku altruistic seseorang. Individu juga mimiliki
kemampuan menerima masalah dengan penuh kebaikan, maka individu akan menghasilkan
emosi positif dari kebaikan dan perawatan yang membantu mengatasi masalahnya tersebut
(Missiliana, 2014).
Common humanity (sifat manusiawi) merupakan komponen tentang seberapa banyak seseorang 
mampu  menghargai pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam, dengan 
kemampuan ini individu lebih memahami apa yang terjadi dilingkungan sekitar dan lebih peka 
terhadap kesuliatan yang orang lain rasakan, sehingga kemampuan ini sangat berpengaruh 
terhadap perilaku altruistic seseorang. Individu yang tidak memiliki kemampuan ini, 
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menganggap dirinya rendah dan tidak memiliki kemampuan apa-apa dibandingkan orang lain, 
(Missiliana, 2014). 
 
Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) merupakan kemampuan menyeimbangkan 
pikiran ketika dalam situasi yang menekan atau menimbulkan penderitaan, dengan kemampuan 
tersebut maka mampu menghadapi situasi yang menekan dengan kesadaran yang baik, jika 
individu memiliki kemampuan ini maka orang tersebut lebih suka menolong dan memiliki 
empati yang cukup baik dibandingkan yang kurang memiliki kemampuan tersebut. Menurut 
Brown & Ryan, (2003), mindfulness adalah menyadari pengalaman yang terjadi dengan jelas dan 
sikap yang seimbang sehingga tidak mengabaikan ataupun merenungkan  aspek-aspek yang tidak 
disukai baik di dalam diri ataupun di dalam kehidupannya. 
 
Selain hal tersebut Zahn-Waxler dan Smith (dalam Davies, 1999) mengatakan bahwa beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak menunjukkan perilaku menolong dan 
berempati terhadap orang lain   dibandingkan laki-laki. Menurutnya dibandingkan laki-laki dan 
perempuan memiliki  orientasi yang lebih besar terhadap kebutuhan  dan  kesejahteraan orang 
lain, sehingga memungkinkan penurunan resiko mereka untuk mengembangkan perilaku yang 
mengganggu (Tambunan, 2007). Lebih jauh dijelaskan perilaku  menolong  juga dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor karakteristik  perbedaan individual antara laki-laki dan perempuan baik dari 
segi biologis, psikologis maupun sosiologis sehingga menimbulkan beberapa perbedaan. 
 
Hipotesis 
 
H1  Ada hubungan antara self-commpasion dan altruistic behavior pada remaja akhir perempuan 
dan laki-laki. 
 
H2 Ada perbedaan hubungan altruistic behavior antara self-commpasion ditinjau dari 
perempuan dan laki-laki. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif  komparatif, dimana peneliti akan 
menganalisa perbedaan varibel independent yaitu  self-compassion terhadap varibel dependent 
altruistic behavior pada remaja perempuan dan laki-laki(Pedoman skripsi,2015). 
 
Subjek Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir, dengan total sampe berjumlah 225 orang 
dengan nilai kesalahan 5% dan menggunakan rumus slovin maka ditemukan jumlah sample 
minimal 144, dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 171 orang (Bambang, 
2013) yang berada di kota malang khususnya di Universitas Muhammadiyah Malang. Batasan 
pada remaja akhir adalah usia 17 tahun sampai 21 tahun menurut Hurlock (1990) masa remaja 
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akhir/lanjut individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa 
dan berusaha untuk memahami diri sendiri. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling , yaitu pengambilan sample secara sengaja sesuai dengan tujuan, dalam 
penelitian ini iadalah remaja akhir laki–laki dan perempuan, mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang mengikuti program P2KK(Bambang dan lina 2013). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah  perbedaan altruistic behavior ditinjau dari self-
commpasion pada remaja akhir :  
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah altruistic behavior. Altruistic behavior adalah 
berbagai macam perilaku kebaikkan dalam	sehari-hari,	dengan berbagi sumber yang langka, dan 
mendahulukan kepentingan	 atau keselamatan orang lain dibandingkan diri sendiri dan tampa 
mengharakpan imbalan. Skala altruistic ini menggunakan empat aspek, yakni situasional, 
sukarela, memberi bantuan, bukan demi kepentingan pribadi. Skala untuk megukur altruistic 
behavior menggunakan skala yang dibuat oleh Kudria (2015) didalam skala tersebut 
menunjukkan indeks validitas antara 0.323 – 0.761 dan reliabilitas sebesar 0.875. 
 
Instrument pengukuran altruistic behavior dapat diukur secara langsung oleh skala altruistic 
behavior (Rushton, Chrisjohn & Fekken, 1981) yang di modikfikasi oleh peneliti sesuai 
kebutuhan. Skala ini dimodifikasi berdasarkan model likert dengan empat alternatif pilihan 
jawaban yaitu sangat sering (1), sering (2), jarang (3) dan tidak sering (4). Di dalam instrument 
tersebut terdapat 20 item. 
 
Variabel bebas 1 dalam penelitian ini adalah Self compassion, Self compassion merupakan 
perasaan kebaikan, perawatan, dan pemahaman bagi setiap orang yang mengalami kesakitan, 
sehingga keinginan untuk memperbaiki penderitaan secara alami yang muncul dalam diri 
ataupun orang lain, atau bisa dikatakan bahwa kemampuan seseorang bertahan dalam keadaan 
sulit dan kegagalan dengan self view yang positif. Self compassion memiliki tiga komponen 
utama, yaitu self-kindness, a sense of common humanity, dan mindfulness. 
 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Self compassion adalah Self Compassion Scale 
(SCS) yang diadaptasi dari Neff   (2003) dengan tiga indikator yaitu, self-kindness, awareness of 
common humanity dan mindfulness dan telah di modifikasi ke bahasa indonesia oleh arief  (2014) 
didalam skala tersebut menunjukkan indeks validitas antara 0.332 – 0.762 dengan tingkat 
reabilitas 0,776 menggunakan syarat cronbach alpha 0,60 atau 60%. Skala ini merupakan model 
likert dengan empat alternatif pilihan jawaban yaitu 1-4 (selalu-tidak pernah). Di dalam 
instrument tersebut terdapat 20 item. 
 
Variabel bebas 2 dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, Jenis kelamin (sex) adalah perbedaan 
antara perempuan dengan laki-laki secara biologis, psikologis dan sosiologi yang sudah ada sejak 
seseorang lahir. 	
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Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan analisa 
data. Tahap persiapan terdiri dari mempersiapkan instrument berupa skala self-compassion dan 
altruistic behavior. Peneliti tidak melakukan try out skala, dikarenakan skala yang digunakan 
telah terlebih dahulu di gunakan terlebih dahulu oleh peneliti sebelumnya Eria (2015 / altruistic 
behavior)  dan Arief (2014 / self-commpasion) juga telah memiliki data yang sesuai untuk 
subyek remaja akhir. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja usia 17-21 tahun di Universitas 
Muhammadiyah Malang yang tengah mengikuti program P2KK. Peneliti mengambil sampel ini 
dengan mempertimbangkan beberapa pertimbangan yaitu sampel mudah dijangkau dan sampel 
sesuai dengan kriteria subjek yang diinginkan. 
 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan penelitian dengan menyebar skala kepada remaja usia 17-21 
tahun yang tengah mengikuti program P2KK di Universitas Muhammadiyah Malang. Sebelum 
melakukan penelitian, pada tanggal 1 Novermber 2016 peneliti telah memberikan surat ijin 
penelitian kepada UPT.P2KK, dan mendapat pemberitahuan persetujuan pada tanggal 7 
November 2016 namun peneliti tidak bisa langsung mengambil data dan dibatasi hanya 
diperbolehkan mengambil data dari 5 kelas (Al farobbi, M.Abduh, Ibnu Rasyid, Al Ghazali, dan 
Al Kindi). Pada tanggal 18-19 November 2016 peneliti melakukan penelitian,penelitian di 
lakukan 2 hari dikarenakan padatnya jadwal para peserta. Penyebaran skala dilakukan dengan 
cara peneliti mendatangi subjek penelitian, setiap subjek diberikan dua skala sekaligus untuk 
diisi, sebelum subjek mengisi skala, peneliti terlebih dahulu memberikan pengantar yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa subjek tidak salah dalam proses pengerjaan. 
 
Selanjutnya adalah entry data, dan proses analisa data dilakukan selama 2 hari yaitu 20 – 22 
November 2016, dalam proses ini peneliti menggunakan software  perhitungan statistik SPSS for 
windows versi 21 menggunakan ancova dan one way anova karena peneliti ini menguji 
perbedaan komponen  self-compassion terhadap altruistic behavior pada remaja, dan 
menggunakan independent samples test  untuk mengetahui perbedaan rata – rata altruistic 
behavior pada pria dan wanita ditinjau dari tinggi rendahnya self-commpasion. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi keseluruhan responden yang digunakan 
penelitian, jumlah responden sebanyak 171 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Deskripsi subjek Penelitian 
 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin   
         Laki-laki 91 53.2% 
         Perempuan 80 46.6% 
Usia   
         17-18 tahun 109 63.7% 
         19-21 tahun 62 36.3% 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa sampel penelitian sebanyak 171 responden, 
diketahui jenis kelamin untuk laki-laki sebanyak 91 mahasiswa (53.2%) dan perempuan 
sebanyak 80 mahasiswi (46.6%). Sedangkan jika dilihat berdasarkan usia mahasiswa yang 
berusia 17-18 tahun sebanyak 109 orang (63.7%) dan mahasiswa yang berusia 19-21 tahun 
sebanyak 62 orang (36.3%). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan responden laki-laki lebih 
banyak dibandingkan reponden perempuan dan kelompok usia 17-18 tahun lebih banyak 
dibandingkan kelompok usia 19-21 tahun. 
 
 Tabel 2. Kategorisasi altruistic behavior 
 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi T-skor > 50 72 42.1% 
Rendah T-skor < 50 99 57.9% 
Total  171 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh data bahwa responden yang memiliki altruistic behavior 
tinggi lebih sedikit dibandingkan dengan tingkat altruistic behavior yang rendah. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel di atas yang menunjukkan  jumlah mahasiswa yang memiliki altruistic 
behavior dengan kategori tinggi sebanyak 72 mahasiswa  (42.1%), dan kategori altruistic 
behavior rendah sebanyak 99 mahasiswa (57.9%). 
 
Tabel 3. Kategorisasi komponen self-compassion 
 
Kategori Frekuensi Persentase 
Self Kindness 61 36% 
Common Humanity 56 33% 
Mindfulness 54 31% 
         Total                                                               100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data bahwa komponen self-compassion yang paling banyak 
dimiliki oleh mahasiswa adalah self kindness, sedangkan komponen yang paling sedikit adalah 
mindfulness. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa dari 171 
responden, subjek yang memiliki kecenderungan self kindness lebih sebanyak 61 mahasiswa 
(36%), subjek dengan kecenderungan common humanity sebanyak 56 mahasiswa (33%) dan 
subjek dengan kecenderungan mindfulness sebanyak 54 mahasiswa (31%) 
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Tabel 4. Self-compassion dengan mean altruistic behavior berdasarkan jenis kelamin 
 
 self-compassion N Mean altruistic 
behavior 
Std. Deviation 
 Self Kindnes 29 45.310 9.0676 
Laki-Laki Common Humanity 33 47.545 9.3143 
 Mindfulness 29 48.414 7.8354 
 Self Kindnes 32 44.438 8.1119 
Perempuan Common Humanity 23 52.174 10.2631 
 Mindfulness 25 46.200 7.7028 
 
Berdasarkan tabel diatas 4 dapat disimpulkan bahwa laki-laki dengan kecenderungan self-
compassion pada kompoen mindfulness lebih memiliki altruistic behavior dengan nilai rata-rata 
48.414 sedangkan perempuan lebih memiliki kecenderungan self-compassion pada komponen 
common humanity lebih altruistic behavior dengan nilai rata-rata 52.174. Sedangkan individu 
dengan kecenderungan self-compassion pada komponen Self Kindnes lebih memiliki altruistic 
behavior yang rendah hal tersebut terjadi pada responden laki-laki dan perempuan. 
 
Tabel 5 Perbedaan self-compassion dan altruistic behavior ditinjau dari jenis kelamin 
 
Variabel Jenis Kelamin Frekuensi Mean Std. Deviation 
self-compassion laki-laki 91 54.418 5.0992 
perempuan 80 55.913 5.4243 
Altruistic behavior  laki-laki 91 47.110 8.7857 
perempuan 80 47.213 9.1537 
 
Berdasarkan tebel 5 diatas dapat di jelaskan bahwa self commpasion pada remaja perempuan 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-ratanya, self 
commpasion nilai rata-ratanya sebesar 55.913 dan laki - laki sebesar 54.418. Hal tersebut sejalan 
dengan nilai rata-rata altruistic yang menunjukkan bahwa perilaku menolong perempuan lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki, nilai rata-rata altruistic behavior pada laki-laki sebesar 
47.110 dan perempuan sebesar 47.213. Namun perbedaan rata-rata tersebut tidak terlalu jauh. 
 
Tabel 6. Hasil uji Ancova self-compassion, altruistik dan jenis kelamin 
 
Kategori 
Altruistik 
Frekuensi F Sig. 
Corrected Model 319.673 4.154 0.017 
self-compassion 638.898 8.303 0.004 
Jenis kelamin 8.473 0.110 0.740 
 
Hasil uji hipotesis berdasarkan analisa data dengan menggunakan ANCOVA dapat dilihat pada 
tabel 6 diatas dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin dapat dijadikan sebagai variabel moderat 
yang  mempengaruhi hubungan self-compassion dan altruistik pada remja hal ini dapat dilihat 
pada nilai F=4.154 dan (p = 0.017 < 0.05) pada corrected model. Selain itu ada hubungan sangat 
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signifikan antara self-compassion dan altruistik pada remaja, hal ini dapat dilihat pada nilai (p = 
0.004 < 0.05). Kemudian tidak ada perbedaan hubungan antara self-compassion dan altruistik 
pada remaja ditinjau dari jenis kelamin, hal ini dapat dilihat pada nilai F= 4.365 dan (p = 0.740 > 
0.05).  
 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penelitian ini dilakukan pada remaja usia 17-21 
tahun, subjek penilitian merupakan remaja yang sedang menjalani program P2KK yang 
dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah Malang, total kesuluruhan subjek berjumlah 171 
remaja yang terdiri dari 91 remaja laki-laki dan 80 remaja perempuan. Penelitain yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan altruistic behavior ditinjau dari self-
commpasion pada remaja akhir perempuan dan laki-laki. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti 
perlu melakukan analisa data yang diperoleh agar data mudah dipahami dan mempunyai makna 
yang jelas. 
 
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan lebih banyak mahasiswa yang berperilaku altruistic 
behavior rendah dibandingkan mahasiswa yang berperilaku altruistic behavior tinggi.  Hasil 
penelitian menunjukkan adanya perbedaan altruistic behavior ditinjau dari self-compassion (F = 
4.025, p = 0,020). Ada perbedaan besaran aspek self-compassion terhadap altruistic behavior. 
Hasil menunjukkan bahwa common humanity memiliki rata-rata altruistic behavior paling tinggi 
yaitu 49.446 (dengan standard deviasi 9.893) dan yang memiliki rata-rata altruistic behavior 
paling rendah adalah self kindnes yaitu 44.852 (dengan standard deviasi 8.518).  Selain itu 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hubungan antara self-compassion 
dan altruistic behavior ditinjau dari jenis kelamin. 
 
Self-compassion masuk kedalam faktor personal, Self-compassion digambarkan sebagai rasa 
cinta kasih terhadap diri sendiri dan orang lain, namun manusia memiliki kecenderungan salah 
satu dari komponen Self-compassion, Self-compassion yang berbeda dalam diri individu akan 
berdampak pada perilaku altruistic yang berbeda pula. Seperti komponen common humanity 
(sifat manusiawi) merupakan komponen tentang seberapa banyak seseorang mampu  menghargai 
pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam, dengan kemampuan ini individu 
lebih memahami apa yang terjadi dilingkungan sekitar dan lebih peka terhadap kesuliatan yang 
orang lain rasakan, sehingga kemampuan ini sangat berpengaruh terhadap perilaku altruistic 
seseorang dengan baik. Komponen mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) 
merupakan kemampuan menyeimbangkan pikiran ketika dalam situasi yang menekan atau 
menimbulkan penderitaan, dengan demikian perilaku altruistic seseorang cukup tinggi. 
Komponen self kindness (kebaikan diri) merupakan komponen yang menerangkan seberapa jauh 
seseorang dapat memahami dan memaknai kegagalannya, dengan individu mampu memaknai 
dan memahami sebuah situasi untuk kebaikan dirinya maka kemampuan ini tidak cukup 
berdampak pada  perilaku altruistic seseorang. 
 
Temuan peneliti ini menunjukkan bahwa remaja yang bersikap altruistic behavior rendah lebih 
banyak yaitu 99 remaja, sedangkan 72 remaja memiliki altruistic behavior tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku yang menjadi ciri khas bangsa Indonisia secara turun menurun 
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harus lebih di tingkatkan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut Twenge, 
Ciarocco, Baumeister, DeWall, dan Bartels (2007) yang menemukan bahwa eksklusi sosial 
berdampak terhadap menurunnya perilaku menolong. Lebih jauh dijelaskan partisipan yang 
dieksklusi secara tidak disadari, tidak menerima kondisi bahwa mereka telah mendapatkan 
penolakan secara sosial, hal ini merupakan salah satu yang terjadi pada remaja pada saat ini 
sehingga perilaku monolong pada remaja menurun. 
 
Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan perilaku 
altruistic ditinjau dari komponen self-compassion yang dimiliki remaja. Hal ini disebabkan 
bahwa komponen self-compassion memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga 
menunjukkan perilaku yang berbeda pula. Seperti komponen Self-compassion 1) Self kindness 
(kebaikan diri) dengan kemampuan ini remaja mampu memaknai dan memahami dirinya yang 
pantas medanpatkan cinta dan kasih sayang dari orang lain walaupun dalam kondisi terpuruk, 
sehingga membentuk hubungan interpersonal yang baik, 2) Mindfulness (kesadaran penuh atas 
situasi saat ini) melihat situasi lingkunagan apa adanya dalam artian tidak dilebih-lebihkan atau 
dikurangi sehingga mampu menghasilkan respon yang benar-benar obyektif dan efektif dan 3)  
Common humanity (sifat manusiawi) individu mampu  menghargai pemikiran, perasaan dan 
tingkah laku orang lain yang beragam ini marupakan aspek penting yang dimiliki manusia 
sebagai makhluk sosial. 
 
Terkait dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa komponen common humanity (sifat 
manusiawi) memiliki dampak yang lebih signifikan terhadp perilaku alruistik dibandingkan 
dengan komponen Self kindness (kebaikan diri) dan komponen Mindfulness (kesadaran penuh 
atas situasi saat ini), hal tersebut terlihat pada nilai rata-rata altruistic menunjukkan nilai paling 
tinggi yaitu 49.446 dari 56 remaja yang menjadi responden. Hal ini disebabkan self-compassion 
individu dengan komponen common humanity (sifat manusiawi) lebih tinggi akan lebih memiliki 
kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain meliputi compassion humanity,  kepedulian 
empatik, pengambilan perspektif, dan forgiveness, yang akan berdapak pada perilaku individu 
untuk berperilaku altruistic. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Welp dan Brown (2013) 
bahwa Self-compassion memiliki hubungan positif dengan perilaku altruistic dan prososial 
khususnya compassion humanity. 
 
Berdasarkan temuan peneliti bahwa individu/remaja dengan kecenderungan komponen self-
kindness (bersikap baik pada diri sendiri) cenderung tidak berperilaku altruistic jika 
dibandingankan dengan individu yang memiliki komponen common humanity dan Mindfulness 
yang lebih tinggi, hal tersebut terlihat pada nilai individu dengan komponen self-kindness rata-
rata altruistic menunjukkan nilai paling rendah yaitu 44.852 dari 61 remaja yang menjadi 
responden. Hal ini diprediksikan individu yang kecenderungan komponen self-kindness (bersikap 
baik pada diri sendiri), lebih tinggi lebih memandang baik terhadap dirinya sendiri dibandingkan 
kepada orang lain, berbeda dengan komponen common humanity yang memiliki jiwa 
kemanusiaan dan jiwa sosial yang tinggi, dan individu melaukan segala hal penuh dengan 
kesadaran dengan personal yang demikian maka individu lebih berperilaku altruistic. Hal ini 
sama seperti yang diungkapkan Welp dan Brown (2013) yang menyebutkan bahwa individu 
dengan komponen self-kindness yang tinggi akan cenderung mengasihi dirinya sendiri. 
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Altruistic behavior dilakukan secara sadar berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komponen Mindfulness (kesadaran penuh atas situasi saat ini) yang tinggi individu akan 
cenderung berperilaku altruistic behavior dibandingkan individu yang memiliki komponen self-
kindness, hal tersebut terlihat pada nilai individu dengan komponen Mindfulness rata-rata 
altruistic menunjukkan nilai cukup tinggi yaitu 47.389 dari 54 remaja yang menjadi responden. 
Hal ini disebabkan individu yang memiliki komponen Mindfulness lebih tinggi memiliki 
kemampuan menyeimbangkan pikiran ketika dalam situasi yang menekan, dengan kemampuan 
tersebut maka individu mampu menghadapi situasi yang menekan dengan kesadaran yang baik, 
sedangkan altruistic behavior selalu dilakukan dengan kesadaran terhadap situasi yang dihadapi 
diri sendiri atau orang lain. Berdarkan penelitian yang dilakukan Steffen & Masters, (2005) 
menununjukkan bahwa individu yang memiliki mindfulness memiliki hubungan positif dengan 
empati, empati yang dimiliki individu akan memunculkan perilaku alruistik untuk mengurangi 
beban orang lain.   
 
Altruistic behavior biasanya mengacu pada pengambilan keputusan yang membutuhkan 
pertimbangan, yang dapat didasarkan pada rasa cinta kasih dan belas kasih. Penelitian tentang 
moral reasoning dan perilaku menolong menemukan bahwa individu yang memiliki moral yang 
baik lebih cenderung berperilaku menolong (Rushton, Chrisjohn,& Fekken, 1981). Hasil 
penelitian Baron & Byrne (2005) menunjukkan bahwa self-compassion dapat di indikasikan 
berpengaruh terhadap altruistic behavior seseorang, sebab individu yang memiliki self-
compassion tinggi akan mempunyai rasa kasih sayang, cenderung berusaha memahami dan ikut 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, keinginan untuk membantu bukan mengasihani, akan 
ada sebuah kebaikan hati, kepedulian, dan memahami sehingga dengan demikian individu akan 
cenderung memiliki altruistic behavior. 
 
Selain hal tersebut penelitian ini menunjukkan bahwa altruistic behavior pada remaja perempuan 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Zakiroh dan Farid (2013) menunjukkan bahwa perempuan lebih tinggi altruistic 
behavior nya dibandingkan dengan laki-laki, disebabkan perempuan juga memiliki rasa empati 
lebih tinggi pula. Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa nilai rata-rata altruistic 
behavior peremupan sebasar 55.913 lebih besar dbandingkan nilai rata-rata altruistic behavior 
laki laki sebersar 54.418. 
 
Hal tersebut disebabkan bahwa laki-laki dengan kecenderungan self-compassion pada komponen 
mindfulness lebih memiliki altruistic behavior dengan nilai rata-rata 48.414 sedangkan 
perempuan lebih memiliki kecenderungan self-compassion pada komponen common humanity 
lebih altruistic behavior dengan nilai rata-rata 52.174. Sedangkan individu dengan 
kecenderungan self-compassion pada komponen Self Kindnes lebih memiliki altruistic behavior 
yang rendah hal tersebut terjadi pada responden laki-laki dan perempuan. Hal ini menunujukkan 
bahwa perempuan lebih banyak bersikap common humanity, perempuan bisa bersikap 
menghargai pemikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain yang beragam ini merupakan aspek 
penting yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial dan laki-laki cenderung bersikap 
mindfulness dengan cara melihat situasi lingkunagan apa adanya dalam artian tidak dilebih-
lebihkan atau dikurangi sehingga mampu menghasilkan respon yang benar-benar obyektif dan 
efektif. 
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Hal tersebut menggambarkan bahwa remaja perempuan lebih banyak menunjukkan perilaku 
menolong karena remaja perempuan memiliki empati terhadap orang lain dibandingkan remaja 
laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki  orientasi yang lebih besar 
terhadap kebutuhan  dan  kesejahteraan orang lain, sehingga memungkinkan penurunan resiko 
mereka untuk mengembangkan perilaku yang mengganggu orang lain dan meningkatkan 
altruistic behavior (Tambunan, 2007). Lebih jauh dijelaskan altruistic behavior juga dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor karakteristik  perbedaan individual antara laki-laki dan perempuan baik dari 
segi biologis, psikologis maupun sosiologis sehingga menimbulkan beberapa perbedaan. Laki-
laki ternyata lebih banyak membantu dalam situasi-situasi berbahaya dan membutuhkan 
kekuatan fisik sedangkan perempuan lebih pada pada peran pengasuhan seperti merawat, 
menghibur teman. Perempuan lebih cenderung memberi bantuan personal pada teman dan 
memberi nasehat untuk mengatasi problem yang dihadapi orang lain. 
 
Crisp dan Turner (2007) menyebutkan bahwa sebenarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan dalam hal motivasi untuk memberikan pertolongan pada orang lain. 
Perbedaannya hanya terletak pada obyek/orang yang akan ditolong. Jika yang akan diberi 
pertolongan adalah orang yang tidak dikenal sebelumnya, kemungkinan besar peluang untuk 
memberikan pertolongan akan dilakukan oleh seorang laki-laki. Hal ini karena lebih 
mempertimbangkan situasi dan potensi bahaya yang akan timbul jika pertolongan itu dilakukan 
oleh seorang perempuan yang secara umum memiliki kekuatan fisik lebih lemah dari seorang 
laki-laki. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil dari penelitian ini  sesuai dengan hipotesis, yaitu ada perbedaan prilaku altruistic behavior 
pada remaja ditinjau dari self-compassion. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
antara self-compassion dan altruistic behavior. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lebih 
banyak mahasiswa yang altruistic behavior rendah dibandingkan mahasiswa yang altruistic 
behavior tinggi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan sangat signifikan antara self-
compassion dan altruistik pada remaja dengan nilai (p = 0.004 < 0.05), namun tidak ada 
perbedaan hubungan antara self-compassion dan altruistik ditinjau dari jenis kelamin dengan 
nilai F= 4.365 dan (p = 0.740 > 0.05). 
 
Implikasi dari penelitian ini ialah, bagi para remaja diharapkan mampu memahami diri mereka 
sendiri, menyayangi dan menerima diri mereka apa adanya. Dimulai dari menyadari bahwa 
mereka ialah manusia biasa sama seperti lainnya, tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk, 
dengan begitu remaja akan memiliki kecenderungan Self-compassion yang komponen common 
humanity dalam dirinya sehingga remaja akan memiliki perilaku menolong yang lebih tinggi. 
Karena individu dengan komponen common humanity akan memiliki kecenderungan jiwa 
kemanusiaan dan jiwa sosial yang tinggi. Individu dengan komponen Mindfulness khususnya 
komponen Self kindness sebaiknya memikirkan dan menanamkan pada diri untuk memikirkan 
kepentingan orang lain juga sebab pada dasarnya menusia merupakan makluk sosial dengan 
demikian maka perilaku menolong atau altruistic behavior akan muncul dalam diri individu. 
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang altruistic behavior ditinjau dari Self-
compassion diharapkan untuk mempertimbangkan subjek penelitian dengan rentangan usia yang 
lebih panjang. Selanjutnya peneliti dapat melanjutkan dengan faktor psikologis yang lain yang 
memepengaruhi altruistic behavior pada seseorang.   
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LAMPIRAN I 
SKALA PENELITIAN DAN BLUEPRINT
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Blueprint skala self-compassion 
 
No. Aspek Item 
Favorable 
Item 
Unfavorable 
Jumlah 
1. Self-kindness : 
Kemampuan seberapa jauh seseorang dapat 
memahami dan memaknai kegagalannya., juga 
mengerti bahwa diri pantas 
mendapatkan,cinta,kebahagiaan,dan kasih sayang 
walaupun dalam kondisi terburuk sehingga tercipta 
kenyamanan bagi diri sendiri 
3, 13, 17, 
20 
8, 16 6 item 
2. Common Humanity : 
Kemampuan tentang seberapa banyak seseorang 
untuk  menghargai pemikiran, perasaan dan tingkah 
laku orang lain yang beragam, dan menyadari 
bahwa kesalahan dilakukan oleh semua orang 
1, 5, 7, 12 10, 15, 19 
 
7 item 
3. Mindfulness : 
kemampuan menyeimbangkan pikiran ketika dalam 
situasi yang menekan atau menimbulkan 
penderitaan 
6, 
9,11,14,18 
2, 3 
 
 
7 item 
Total  20 item 
 
Blueprint skala Altruistic behavior 
 
No. Aspek Item Favorable Jumlah 
1. Situasional : 
Adanya suatu kondisi darurat tertentu yang mempunyai 
pengaruh positif untuk meningkatkan perilaku altruisme 
pada orang lain 
1, 10, 11, 19 4 item 
2. Sukarela : 
Tidak ada keinginan untuk mendapatkan imbalan. Rela 
berkorban nilai-nilai kejujuran dan keadilan yang ada 
pada dirinya 
7, 12, 15, 17 4 item 
3. Memberikan bantuan : 
Memberi bantuan pada orang lain berupa materi, tenaga, 
pengetahuan, maupun waktu 
2, 4, 5, 6, 8, 16, 
18, 20 
8 item 
4 Bukan kepentingan pribadi : 
Dilakukan untuk kepentingan orang lain. Tidak untuk 
memperoleh persahabatan maupun untuk mendapatkan 
pencitraan dari orang sekitar 
3, 9, 13, 14 4 item 
Total 20 20 item 
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Skala self-compassion  
No Pernyataan SS S J TP 
1 Ketika segala sesuatu tidak berjalan baik,saya melihat 
kesulitan tersebut sebagai kehidupan yang biasa dilalui oleh 
setiap orang 
    
2 Ketika saya berfikir tentang kekurangan saya,hal ini membuat 
saya merasa terpisah dan terkucilkan 
    
3 Saya mencoba mencintai diri saya senditi ketika merasa 
tersakiti 
    
4 Saat saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya 
akan tenggelam dalam rasa ketidakmampuan 
    
5 Ketika saya merasa sedih , saya mengingatkan diri saya 
bahwa banyak orang didunia iini yang juga merasa seperti 
saya 
    
6 Ketika sesuatu menggangu saya ,saya mencoba untuk tidak 
emosional 
    
7 Saat saya merasa tidak mampu dalam beberapa hal, saya 
mencoba mengingat bahwa ini juga terjadi pada orang banyak 
    
8 Saya tidak tolerin dan tidak sabar terhadap sisi-sisi 
kepribadian saya yang tidak saya sukai 
    
9 Saat dalam kondisi yang sangat sulit, saya berusaha sebisa 
mungkin untuk bersikap tenang 
    
10 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa bahwa 
banyak orang diluar sana yang mungkin lebih bahagia dari 
saya 
    
11 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi ,saya mencoba 
memandang situasi tersebut dengan sebiasa mungkin 
    
12 Saya mencoba melihat kegagalan yang saya alami sebagai hal 
yang biasa terjadi pada setiap manusia 
    
13 Ketika melihat kepribadian diri saya yang tidak saya sukai, 
saya merasa prihatin dengan diri saya 
    
14 Ketika saya gagal pada yang penting, saya berusaha melihat 
hal ini secara proposional 
    
15 Saat saya bersusah payah berjuang,saya berfikir bahwa orang 
lain pasti dapat melakukannya dengan lebih mudah 
    
16 Saya bersikeras terhadap diri saya saat mengalami kegagalan     
17 saya bisa memaklumi kelemahan dan kekurangan diri saya     
18 Ketika sesuatu terhadi tidak seperti yang saya inginkan dan 
harapkan, saya mencoba memandang situasi ini dengan 
tenanang 
    
19 Disaat saya gagal pada sesuatu hal yang penting, saya merasa 
sendiri dan hanya saya saja yang mengalaminya 
    
20 Saya mencoba untuk memaklumi dan sabar terhadap sifat 
saya yang tidak saya sukai 
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Skala altruistic behavior 
No Pernyataan SS S J TP 
1 Saya pernah menolong mendorong mobil orang yang tidak 
saya kenal karena kehabisan bensin 
    
2 Saya pernah memberikan petunjuk jalan kepada orang yang 
tidak saya kenal 
    
3 Saya pernah membuat perubahan untuk orang yang tidak saya 
kenal 
    
4 Saya pernah memberikan uang untuk kepentingan amal     
5 Saya pernah memberikan uang kepada orang lain yang 
membutuhkan (atau memintanya kepada saya) 
    
6 Saya pernah mendonasikan barang-barang atau pakaian saya 
untuk kepentingan amal 
    
7 Saya pernah menjadi relawan untuk sebuah kegiatan amal     
8 Saya pernah berpartisipasi dalam kegiatan donor darah     
9 Saya pernah membantu orang yang tidak saya kenal untuk 
membawakan barang bawaanya (buku, parsel, dan lain-lain) 
    
10 Saya pernah menahan pintu lift dan membiarkannya terbuka 
untuk orang yang tidak saya kenal 
    
11 Saya pernah mempersilahkan seseorang untuk mendahului saya 
dalam dalam sebuah antrean (di tempat fotokopi atau di 
supermarket) 
    
12 Saya pernah memberikan tumpangan mobil kepada orang yang 
tidak saya kenal 
    
13 Saya pernah meenunjukkan kesalahan seorang pegawai (dalam 
bank atau di supermarket) yang meminta saya membayar 
kurang dari harga sebenarnya 
    
14 Saya pernah membiarkan tetangga yang tidak begitu saya 
kenal meminjam beberapa barang berharga saya (misalnya 
piring ataupun peralatan lainnya) 
    
15 Saya pernah membeli kartu kegiatan yang sifatnya amal 
dengan sengaja karena saya tahu hal itu bertujuan baik  
    
16 Saya pernah membantu teman sekelas yang tidak begitu saya 
kenal mengerjakan tugas sekolah saat saya memiliki 
pengetahuan lebih daripada mereka  
    
17 Saya pernah merawat hewan peliharaan atau anak tetangga 
saya dengan sukarela atau tanpa dibayar 
    
18 Saya pernah menawarkan pertolongan kepada orang tua atau 
orang cacat untuk menyebrang jalan  
    
19 Saya pernah menawarkan kursi saya di bus atau kereta kepada 
orang yang tidak saya kenal yang sedang berdiri 
    
20 Saya pernah membantu seseorang yang baru saya kenal untuk 
memindahkan peralatan-peralatan rumahnya 
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TABULASI DATA
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Tabulasi Skala self-compassion  
 
Na
ma 
J
K 
Uis
a Fakultas Asal 
A
1 
A
2 
A
3 
A
4 
A
5 
A
6 
A
7 
A
8 
A
9 
A1
0 
A1
1 
A1
2 
A1
3 
A1
4 
A1
5 
A1
6 
A1
7 
A1
8 
A1
9 
A2
0 
Self 
kindnes 
Common 
Humanity 
Mindfuln
ess 
self 
kompucion 
R L 19 FPP BOGOR 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3.0 2.9 3.7 65 
F P 18 FISIP SURABAYA 3 2 3 2 3 2 2 2 4 1 3 4 4 3 1 1 3 3 2 2 2.5 2.3 2.4 50 
M L 18 
EKONO
MI KALSEL 3 2 2 4 3 3 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 4 4 1 4 2.7 2.3 3.0 52 
R P 18 FISIP MALANG 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2.8 3.1 3.3 62 
I P 17 FK MADURA 3 1 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2.5 3.1 2.6 55 
F L 18 FISIP BALIKPAPAN 4 2 3 2 2 3 4 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2.5 2.6 2.6 49 
Y L 19 
EKONO
MI BANDUNG 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 1 2.3 3.0 2.9 56 
A L 20 
EKONO
MI 
TRENGGALE
K 4 2 3 2 2 3 4 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2.5 2.6 2.6 49 
K L 19 FISIP MALANG 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2.5 2.7 3.1 57 
A L 18 TEKNIK MALANG 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2.8 2.9 3.3 61 
F L 18 FK MAKASAR 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2.3 2.6 2.0 46 
N P 18 FISIP TERNATE 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3.0 3.6 3.7 69 
Z P 18 FPP MALANG 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 3 2.5 3.6 3.9 67 
E P 18 FPP MOJOKERTO 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 4 3 4 3 2.8 3.0 3.0 59 
I P 19 FISIP LAMONGAN 3 2 4 2 4 4 4 2 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2.8 2.9 3.1 59 
G P 18 FPP MALANG 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2.7 2.4 2.1 47 
L P 18 FPP PONOROGO 3 3 4 4 3 4 3 2 4 1 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2.5 2.4 3.0 54 
E P 18 FISIP 
TULUNGAGU
NG 4 4 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 4 1 1 4 3 4 4 2.7 2.9 3.0 58 
Y L 17 TEKNIK JOMBONG 4 2 1 1 3 3 4 1 3 1 3 3 4 3 2 2 3 2 1 3 2.3 2.6 2.6 49 
E P 18 
EKONO
MI BATU 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 4 2 2.5 2.6 2.6 52 
I P 17 FISIP SUMBAWA 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2.7 2.6 2.7 53 
S L 20 
EKONO
MI MALANG 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 1 4 3 1 2 4 4 3 2.3 3.1 3.1 59 
H L 19 FISIP MADURA 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2.3 3.0 2.7 54 
C P 19 FKIP 
BANYUWAN
GI 3 3 2 4 4 2 4 4 4 1 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3.2 3.3 3.4 66 
O L 17 FKIP JOMBONG 3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3.5 2.9 3.7 68 
Z L 20 FPP TUBAN 4 3 3 1 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2.5 3.3 2.9 58 
M L 18 FPP GRESIK 3 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2.0 3.1 2.9 55 
G P 19 FPP MALANG 2 1 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3.0 2.4 2.4 53 
M P 18 FISIP BLITAR 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2.8 2.7 2.7 54 
D L 19 
EKONO
MI 
BANYUWAN
GI 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2.3 2.9 3.0 55 
I L 19 TEKNIK MALANG 2 1 3 1 2 2 3 1 3 1 4 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2.2 2.0 2.3 43 
U P 19 FPP DOMPU 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 1 1 4 3 2 3 2.8 2.9 3.0 58 
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R P 19 TEKNIK BANJAR 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2.5 3.0 2.9 56 
L P 18 FISIP LAMONGAN 3 2 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2.8 2.3 2.7 51 
M L 18 FISIP MOJOKERTO 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3.0 3.0 2.9 59 
M L 18 TEKNIK BRURUAN 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 1 3 2.8 2.3 2.9 52 
K P 18 FKIP LAMONGAN 4 3 4 1 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 1 3 2 1 3 2 2.8 2.1 2.1 48 
E P 19 FK MALANG 4 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2.2 2.7 3.0 54 
F L 19 FISIP LAMONGAN 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2.3 2.4 2.6 48 
R L 17 TEKNIK SUMENEP 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2.8 2.6 2.7 55 
A L 18 TEKNIK LOMBOK 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2.7 2.6 2.9 53 
M L 19 TEKNIK MOJOKERTO 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2.8 3.0 3.4 63 
R L 19 FISIP 
PROBOLINGG
O 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2.8 2.7 2.7 53 
V L 18 
EKONO
MI MOJOKERTO 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 1 4 3 4 3 2.5 3.4 3.1 61 
R P 17 TEKNIK BATAM 2 2 3 2 3 4 4 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2.7 2.4 2.6 50 
C P 18 FPP SIDOARJO 3 1 3 2 4 2 3 2 3 1 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 3.0 2.3 2.4 51 
W P 18 
EKONO
MI MALANG 3 1 2 1 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 1 4 3.3 2.6 2.3 55 
W P 18 
EKONO
MI TUBAN 2 3 3 4 1 4 3 3 2 1 1 3 4 1 2 2 2 3 1 3 2.8 1.9 2.7 48 
S P 19 FISIP LAMONGAN 3 2 4 3 3 2 3 3 3 1 3 4 4 3 1 1 3 2 1 3 3.0 2.3 2.6 52 
N P 18 FISIP 
BOJONEGOR
O 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2.7 3.1 2.9 58 
A P 18 FK LOMBOK 1 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 1 1 2 3 2 3 2.3 2.7 3.0 53 
R P 18 FISIP 
TULUNGAGU
NG 1 2 3 2 4 3 4 2 4 1 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3.0 2.7 2.9 57 
A P 18 FISIP SUMENEP 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2.7 2.6 3.1 56 
K P 18 
EKONO
MI SITUBONDO 2 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2.2 1.9 2.1 41 
D L 19 TEKNIK 
BANYUWAN
GI 4 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 2 2 4 4 2 3 3.5 2.7 3.1 63 
L P 19 FPP NGAWI 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2.3 3.0 3.1 57 
P L 19 TEKNIK MADIUN 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2.7 2.9 3.0 57 
Z P 17 FK SITUBONDO 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.8 3.0 2.9 58 
D L 18 FISIP LAMONGAN 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 2.5 2.6 3.0 53 
A P 18 FK MADIUN 3 2 3 1 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 1 3 2 4 3 2.5 3.1 2.4 55 
J L 19 FPP LAMONGAN 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2.3 2.1 2.4 45 
A L 18 FK MALANG 3 4 3 3 3 2 1 4 3 4 2 2 1 1 4 3 2 2 3 2 2.5 2.9 2.1 52 
M L 21 TEKNIK BANJAR 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2.8 3.1 3.0 61 
D P 18 
EKONO
MI JEMBER 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 4 2 2 2 3 1 4 4 1 3 2.8 2.3 3.1 56 
S L 17 FK LOMBOK 2 2 4 2 4 3 2 4 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 1 2 3.2 2.0 2.4 50 
R L 17 FK 
PROBOLINGG
O 1 4 2 4 3 3 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2.7 2.4 2.7 54 
R L 19 FPP MALANG 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2.5 2.6 2.7 52 
R L 18 FPP BONDOWOSO 3 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2.8 2.9 2.4 53 
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E L 20 FPP PANDAAN 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2.7 2.9 2.9 55 
L L 21 TEKNIK KALSEL 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2.7 2.6 3.3 57 
I L 17 FPP LAMONGAN 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2.5 2.9 2.9 54 
V P 17 TEKNIK JEMBER 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 1 3 3 2 4 4 4 3 3.0 3.1 3.3 65 
E P 18 FKIP MALANG 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2.7 2.6 2.7 53 
C P 17 FISIP BANJAR 3 1 2 2 4 2 3 2 3 1 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2.5 2.7 2.6 52 
A P 18 FKIP BLITAR 2 1 2 1 4 4 2 4 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1.7 1.9 1.9 36 
B L 18 FK MALANG 3 1 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 3 2 2 3 3 2 3 2.7 2.7 3.0 56 
H L 19 FISIP SIDOARJO 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2.5 2.7 2.6 51 
Z L 18 TEKNIK GORONTALO 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3.2 2.9 3.1 61 
N L 19 FK MALANG 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2.3 3.1 2.7 55 
F P 19 FISIP JAKARTA 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 4 3 2.8 2.4 2.9 55 
M L 17 FISIP BANJAR 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2.3 2.1 2.0 43 
U P 19 FK LUMAJANG 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 4 2.8 2.7 2.7 55 
A L 19 FK 
PROBOLINGG
O 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 1 3 4 3 3 2.3 3.4 3.7 64 
R L 18 TEKNIK JEMBER 4 1 3 4 3 2 2 1 3 1 1 2 3 1 4 3 3 1 1 2 2.5 2.4 1.7 45 
O L 19 FISIP MALANG 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2.7 3.1 3.1 59 
A L 18 FK SITUBONDO 3 3 4 2 4 3 2 2 3 4 1 3 2 4 4 3 4 2 1 2 2.8 3.0 2.4 56 
K P 18 FISIP PANDAAN 3 1 3 1 4 4 4 3 4 1 4 3 2 4 3 1 4 4 1 4 2.8 2.7 3.1 58 
T L 19 FPP MALANG 4 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2.7 2.6 2.4 50 
B L 21 TEKNIK BANJAR 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 2 3 2 1 4 4 2 4 2.8 2.9 3.3 60 
R L 18 FISIP SIDOARJO 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2.5 2.9 2.7 55 
F L 18 FPP SAMPIT 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2.5 2.7 2.7 54 
A P 18 FISIP SIDOARJO 3 1 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 1 2 4 2 3 4 4 3 2.3 3.3 2.6 55 
M L 18 FISIP KALSEL 3 2 2 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2.7 2.3 2.7 52 
N P 18 FK BONTANG 3 2 3 1 2 3 4 3 2 1 3 3 4 3 1 2 4 3 1 3 3.2 2.1 2.7 51 
L P 18 
EKONO
MI BLITAR 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2.7 3.3 3.4 64 
O L 19 FISIP BALIKPAPAN 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2.7 2.6 2.6 52 
M P 19 FISIP TUBAN 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 1 3 4 4 2 2.8 3.3 3.1 62 
P L 18 FKIP MOJOKERTO 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2.3 2.4 2.6 50 
SM P 19 FISIP MALANG 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2.7 2.3 3.0 52 
A P 18 TEKNIK NABIRE 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2.3 3.0 3.0 57 
T L 19 
EKONO
MI BLITAR 2 3 1 3 1 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 1 2 3 3 2 1.7 2.7 2.9 49 
N P 19 
EKONO
MI MALANG 3 2 3 3 3 4 3 4 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2.8 2.3 2.7 51 
DS L 18 FISIP MALANG 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2.7 2.9 2.6 53 
N P 18 FK SITUBONDO 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2.7 2.9 2.7 57 
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N L 18 FPP SURABAYA 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 1 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2.3 3.0 2.1 50 
I L 20 TEKNIK SURABAYA 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 3 1 3 1 2 2.3 2.1 2.7 48 
H L 19 
EKONO
MI PAMEKASAN 3 4 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2.5 2.6 3.1 57 
V P 19 
EKONO
MI MALANG 3 4 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2.5 2.6 3.1 57 
U P 19 FISIP 
BOJONEGOR
O 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3.0 2.7 3.0 59 
I P 17 FK SAMPIT 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2.2 2.6 3.0 53 
H L 18 FPP NGANJUK 2 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 1 1 3 3 3 3 2 4 2 2.5 2.9 3.0 55 
A L 20 
EKONO
MI MALANG 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2.7 2.6 2.9 55 
R L 19 
EKONO
MI BATU 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3.2 3.0 3.0 60 
M E 18 
EKONO
MI LUMAJANG 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3.2 3.0 3.1 62 
C P 18 FPP GRESIK 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3.2 3.0 3.1 62 
I P 18 FPP BANGKALAN 3 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 2 1 3 4 2 3 3 2 3 2.5 2.9 3.1 58 
U P 18 TEKNIK SAMARINDA 2 2 3 4 3 4 1 4 2 3 3 1 4 3 4 1 4 3 4 1 2.8 2.6 2.9 56 
M P 18 FK MALANG 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2.8 2.4 2.6 52 
L P 18 FKIP GRESIK 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3.0 3.1 3.1 62 
V P 19 
EKONO
MI 
TRENGGALE
K 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2.5 2.9 3.0 55 
W P 18 FISIP 
TULUNGAGU
NG 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 1 3 4 2 3 4 3 3 2.7 3.1 3.4 62 
P L 18 TEKNIK LAMONGAN 3 4 4 4 2 1 1 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 2.7 2.9 2.7 57 
R P 18 TEKNIK SIDOARJO 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 1 2 1 3 4 4 3 2 2 4 3.2 2.4 2.6 55 
B L 19 TEKNIK TUBAN 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3.0 3.3 3.0 63 
M L 18 TEKNIK MALANG 4 3 4 3 1 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3.0 2.7 3.4 62 
D L 18 FISIP MALANG 1 4 4 4 1 2 1 3 4 4 1 1 2 2 4 3 2 2 3 2 2.7 2.1 2.3 50 
A P 18 FK PONOROGO 1 4 4 4 1 3 1 3 4 4 1 1 2 2 4 3 2 2 3 2 2.7 2.1 2.4 51 
N P 18 FISIP BONTANG 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2.8 3.0 2.9 58 
H L 18 
EKONO
MI BATU 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2.7 2.7 2.6 54 
R L 18 FKIP 
BANYUWAN
GI 2 3 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2.5 2.6 2.7 53 
P P 20 TEKNIK LUMAJANG 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3.2 3.0 3.6 65 
A L 18 FK BONTANG 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 1 1 4 4 3 3 3.2 2.6 3.3 62 
A L 18 
EKONO
MI BATU 3 4 2 4 2 4 2 1 3 2 2 1 1 3 3 1 4 2 3 1 1.7 2.3 3.0 48 
SS P 18 FPP 
PROBOLINGG
O 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3.0 2.9 2.4 55 
T L 19 TEKNIK LAMONGAN 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 4 3 4 3 2.7 3.6 3.3 64 
F L 18 
EKONO
MI BALIKPAPAN 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2.8 2.7 2.6 53 
M L 17 FK MALANG 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2.5 2.7 2.7 54 
M L 17 FISIP PONTIANAK 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3.0 3.3 2.9 62 
S L 19 
EKONO
MI 
TRENGGALE
K 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 4 3 2 2.7 3.0 3.0 59 
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O L 18 
EKONO
MI MALANG 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 4 4 4 3 2.5 2.9 3.6 60 
B L 19 
EKONO
MI PASURUAN 3 1 4 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 2.7 2.6 2.4 50 
S L 17 FISIP MALANG 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2.7 2.4 2.3 49 
I P 17 
EKONO
MI MALANG 4 3 4 2 3 2 3 1 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2.7 2.9 2.4 53 
W P 19 
EKONO
MI MOJOKERTO 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3.0 2.9 2.6 55 
A L 18 TEKNIK GORONTALO 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2.8 3.1 3.0 60 
F L 18 
EKONO
MI TUBAN 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2.7 2.0 2.6 49 
E P 19 
EKONO
MI MALANG 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 4 3 4 3 2 2.7 3.3 3.3 63 
J P 18 
EKONO
MI TUBAN 3 2 4 2 3 4 2 2 3 1 4 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2.8 2.1 2.7 52 
M P 18 FISIP MOJOKERTO 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2.7 2.7 3.0 56 
S P 18 
EKONO
MI MALANG 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 1 2 2 2 3 2.7 2.6 2.6 52 
F L 19 TEKNIK MALANG 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2.5 2.9 2.9 55 
V P 19 FK 
PROBOLINGG
O 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3.2 2.7 2.6 56 
N P 18 FPP 
BANYUWAN
GI 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2.3 3.1 3.0 57 
N P 19 FPP BANGKALAN 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3.0 3.3 3.3 64 
H L 21 FKIP BATU 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2.3 2.6 2.6 51 
A L 18 FPP PASURUAN 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 1 3 2 2 4 4 2 3 2.8 2.6 3.1 58 
A L 18 
EKONO
MI JAKARTA 3 1 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2.7 2.7 2.9 55 
I P 18 FK MALANG 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2.7 2.7 2.7 54 
F L 18 TEKNIK 
PALANGKAR
AYA 3 3 3 4 2 4 2 4 4 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2.7 2.3 3.0 55 
A L 18 FK MALANG 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2.5 2.9 2.7 53 
F L 19 FISIP MAKASAR 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 2 3 1 2 1 2 3 2 3 3 2.5 2.4 2.3 50 
F P 17 FK MALUKU 4 3 2 4 2 3 2 2 4 1 4 3 4 4 3 1 3 3 2 2 2.3 2.4 3.3 56 
A P 18 FK BATU 3 3 2 4 2 3 2 2 4 1 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2.3 2.4 2.9 53 
L P 19 FK MALANG 1 4 1 4 1 2 2 3 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2.8 2.3 3.0 55 
N P 18 FKIP AMBON 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3.0 3.3 3.1 62 
S P 18 FK MALANG 2 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 1 2 4 3 4 3 3.2 2.9 3.0 60 
H L 19 FISIP NGANJUK 3 1 4 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 1 3 4 3 1 2 3.0 2.1 2.3 49 
R L 18 FKIP PASURUAN 3 2 2 3 3 4 2 2 4 1 2 1 4 2 3 3 3 3 3 2 2.7 2.3 2.6 52 
B L 20 FISIP SULSEL 2 3 2 3 3 4 2 2 4 1 2 1 4 2 3 3 3 3 3 2 2.7 2.1 2.7 52 
D P 18 FK MALANG 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2.5 2.7 2.7 54 
A L 18 FISIP BATU 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2.3 2.6 2.6 51 
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Tabulasi Skala Altruistic 
 
Nama JK Uisa Fakultas Asal B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 Altruistik 
R L 19 FPP BOGOR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 2 4 4 4 4 4 62 
F P 18 FISIP SURABAYA 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 56 
M L 18 EKONOMI KALSEL 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 45 
R P 18 FISIP MALANG 1 3 2 3 2 2 2 1 3 4 3 1 1 1 1 3 1 3 2 1 40 
I P 17 FK MADURA 1 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 34 
F L 18 FISIP BALIKPAPAN 1 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 1 1 2 2 4 1 3 3 1 47 
Y L 19 EKONOMI BANDUNG 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 49 
A L 20 EKONOMI TRENGGALEK 1 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 1 1 2 2 4 1 3 3 1 47 
K L 19 FISIP MALANG 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 1 1 59 
A L 18 TEKNIK MALANG 4 3 2 4 4 3 2 3 2 1 3 1 1 2 2 3 1 2 1 4 48 
F L 18 FK MAKASAR 1 1 3 3 2 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 68 
N P 18 FISIP TERNATE 1 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 1 2 4 1 4 2 2 55 
Z P 18 FPP MALANG 1 4 1 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 54 
E P 18 FPP MOJOKERTO 1 3 2 3 3 2 1 1 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 1 2 41 
I P 19 FISIP LAMONGAN 1 3 2 3 3 2 3 1 3 3 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 41 
G P 18 FPP MALANG 1 4 1 4 4 3 1 1 3 3 4 1 1 3 4 3 1 2 1 1 46 
L P 18 FPP PONOROGO 4 4 2 4 4 3 2 1 4 4 3 2 2 2 1 3 2 4 4 2 57 
E P 18 FISIP TULUNGAGUNG 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 4 1 1 2 1 33 
Y L 17 TEKNIK JOMBONG 1 4 2 4 4 3 2 1 3 3 4 1 2 3 3 3 3 1 3 2 52 
E P 18 EKONOMI BATU 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 1 2 4 2 4 2 58 
I P 17 FISIP SUMBAWA 1 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 32 
S L 20 EKONOMI MALANG 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 1 4 4 2 3 3 2 4 4 64 
H L 19 FISIP MADURA 2 3 2 3 3 3 1 1 3 2 3 1 1 2 2 3 1 2 2 2 42 
C P 19 FKIP BANYUWANGI 2 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 1 4 4 1 4 4 1 54 
O L 17 FKIP JOMBONG 2 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 2 1 3 4 3 2 3 3 2 58 
Z L 20 FPP TUBAN 2 4 2 3 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 48 
M L 18 FPP GRESIK 3 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
G P 19 FPP MALANG 1 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 54 
M P 18 FISIP BLITAR 1 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2 3 1 2 2 38 
D L 19 EKONOMI BANYUWANGI 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 2 3 1 2 2 2 36 
I L 19 TEKNIK MALANG 1 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 1 1 3 1 3 2 2 49 
U P 19 FPP DOMPU 1 3 3 3 4 4 3 1 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 61 
R P 19 TEKNIK BANJAR 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 51 
L P 18 FISIP LAMONGAN 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 41 
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M L 18 FISIP MOJOKERTO 3 4 3 4 3 4 2 1 1 1 3 1 3 1 3 3 1 4 2 2 49 
M L 18 TEKNIK BRURUAN 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 35 
K P 18 FKIP LAMONGAN 1 3 2 4 3 4 2 1 2 1 3 2 1 1 2 4 2 2 1 3 44 
E P 19 FK MALANG 1 3 1 4 4 3 1 1 2 3 3 1 2 1 3 2 4 2 1 1 43 
F L 19 FISIP LAMONGAN 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 46 
R L 17 TEKNIK SUMENEP 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 1 1 3 1 3 2 3 3 1 45 
A L 18 TEKNIK LOMBOK 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 54 
M L 19 TEKNIK MOJOKERTO 2 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 1 1 3 4 4 3 3 2 58 
R L 19 FISIP PROBOLINGGO 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 3 2 2 2 41 
V L 18 EKONOMI MOJOKERTO 2 3 3 4 4 3 2 1 3 3 3 1 1 2 1 3 1 3 3 1 47 
R P 17 TEKNIK BATAM 1 3 2 3 3 3 1 1 1 4 3 1 3 1 2 3 1 1 2 1 40 
C P 18 FPP SIDOARJO 2 4 2 4 4 3 2 1 3 3 3 1 1 1 1 2 1 2 2 2 44 
W P 18 EKONOMI MALANG 1 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 42 
W P 18 EKONOMI TUBAN 1 2 1 3 3 4 2 3 2 2 3 1 1 2 1 3 1 2 3 1 41 
S P 19 FISIP LAMONGAN 1 2 2 4 4 1 1 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 2 1 43 
N P 18 FISIP BOJONEGORO 1 4 2 3 3 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 59 
A P 18 FK LOMBOK 2 2 2 4 4 2 1 3 4 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 40 
R P 18 FISIP TULUNGAGUNG 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 39 
A P 18 FISIP SUMENEP 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 48 
K P 18 EKONOMI SITUBONDO 1 3 2 4 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 38 
D L 19 TEKNIK BANYUWANGI 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 4 2 4 2 4 4 4 2 66 
L P 19 FPP NGAWI 1 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 1 1 1 3 2 2 2 3 2 42 
P L 19 TEKNIK MADIUN 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 61 
Z P 17 FK SITUBONDO 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 55 
D L 18 FISIP LAMONGAN 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 4 1 4 53 
A P 18 FK MADIUN 1 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 39 
J L 19 FPP LAMONGAN 1 2 1 3 3 1 2 1 2 2 3 1 1 2 3 4 2 2 4 1 41 
A L 18 FK MALANG 1 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 64 
M L 21 TEKNIK BANJAR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 47 
D P 18 EKONOMI JEMBER 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 45 
S L 17 FK LOMBOK 2 3 2 3 4 4 2 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 3 3 2 46 
R L 17 FK PROBOLINGGO 2 3 4 2 2 2 3 1 1 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 41 
R L 19 FPP MALANG 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 32 
R L 18 FPP BONDOWOSO 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 55 
E L 20 FPP PANDAAN 3 4 3 3 3 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 51 
L L 21 TEKNIK KALSEL 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 1 1 45 
I L 17 FPP LAMONGAN 2 4 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 3 1 43 
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V P 17 TEKNIK JEMBER 2 4 1 2 2 4 2 1 4 4 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 50 
E P 18 FKIP MALANG 1 2 2 2 3 2 1 1 1 3 3 2 1 2 1 3 1 1 1 2 35 
C P 17 FISIP BANJAR 2 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 55 
A P 18 FKIP BLITAR 1 4 4 2 2 2 1 1 4 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 2 49 
B L 18 FK MALANG 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 56 
H L 19 FISIP SIDOARJO 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 41 
Z L 18 TEKNIK GORONTALO 4 4 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 1 4 2 2 55 
N L 19 FK MALANG 1 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 63 
F P 19 FISIP JAKARTA 1 3 1 4 3 3 2 1 2 4 3 1 2 2 3 4 3 3 4 1 50 
M L 17 FISIP BANJAR 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 48 
U P 19 FK LUMAJANG 1 3 1 4 4 3 2 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 59 
A L 19 FK PROBOLINGGO 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 62 
R L 18 TEKNIK JEMBER 3 3 1 3 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 3 4 3 3 2 3 47 
O L 19 FISIP MALANG 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 42 
A L 18 FK SITUBONDO 3 4 2 4 2 4 2 1 3 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 43 
K P 18 FISIP PANDAAN 1 2 2 3 3 2 1 1 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 37 
T L 19 FPP MALANG 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 61 
B L 21 TEKNIK BANJAR 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 1 1 2 2 3 4 2 3 1 53 
R L 18 FISIP SIDOARJO 2 2 1 4 3 3 2 1 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
F L 18 FPP SAMPIT 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 31 
A P 18 FISIP SIDOARJO 1 3 1 3 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 30 
M L 18 FISIP KALSEL 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 4 1 3 4 3 4 3 2 3 3 61 
N P 18 FK BONTANG 1 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 1 4 2 3 56 
L P 18 EKONOMI BLITAR 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 2 1 48 
O L 19 FISIP BALIKPAPAN 1 4 3 2 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 50 
M P 19 FISIP TUBAN 1 3 2 4 4 4 2 1 2 3 4 2 1 4 2 3 4 4 2 2 54 
P L 18 FKIP MOJOKERTO 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 52 
SM P 19 FISIP MALANG 1 3 2 4 3 2 1 1 2 3 1 1 3 2 3 3 1 4 1 2 43 
A P 18 TEKNIK NABIRE 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 3 62 
T L 19 EKONOMI BLITAR 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 3 1 37 
N P 19 EKONOMI MALANG 1 4 2 4 4 2 4 1 4 4 4 1 3 1 3 3 3 1 4 1 54 
DS L 18 FISIP MALANG 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 3 2 43 
N P 18 FK SITUBONDO 1 3 4 3 4 4 2 1 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 59 
N L 18 FPP SURABAYA 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 41 
I L 20 TEKNIK SURABAYA 4 3 2 3 2 4 2 1 3 4 2 3 1 3 4 1 3 2 4 3 54 
H L 19 EKONOMI PAMEKASAN 1 2 1 3 3 3 2 1 3 3 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 39 
V P 19 EKONOMI MALANG 1 2 1 3 3 3 2 1 3 3 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 39 
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U P 19 FISIP BOJONEGORO 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 34 
I P 17 FK SAMPIT 1 4 1 3 3 2 2 1 3 1 3 1 3 3 2 3 2 1 1 1 41 
H L 18 FPP NGANJUK 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55 
A L 20 EKONOMI MALANG 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 2 54 
R L 19 EKONOMI BATU 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 45 
M E 18 EKONOMI LUMAJANG 1 4 2 3 3 2 1 1 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 4 3 47 
C P 18 FPP GRESIK 1 4 2 3 3 2 1 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 3 49 
I P 18 FPP BANGKALAN 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 2 4 3 50 
U P 18 TEKNIK SAMARINDA 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 1 1 1 3 3 3 3 2 2 54 
M P 18 FK MALANG 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 34 
L P 18 FKIP GRESIK 1 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 1 3 1 1 4 4 3 4 2 57 
V P 19 EKONOMI TRENGGALEK 1 3 1 3 3 2 1 1 3 2 2 1 3 1 2 2 2 1 1 3 38 
W P 18 FISIP TULUNGAGUNG 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 2 61 
P L 18 TEKNIK LAMONGAN 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 3 4 1 4 3 3 63 
R P 18 TEKNIK SIDOARJO 1 4 1 4 4 3 2 1 4 4 2 1 1 2 4 4 4 3 4 1 37 
B L 19 TEKNIK TUBAN 3 3 2 3 3 3 2 1 2 4 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 49 
M L 18 TEKNIK MALANG 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 3 1 1 3 3 3 4 2 2 2 56 
D L 18 FISIP MALANG 1 2 1 4 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 39 
A P 18 FK PONOROGO 1 2 1 4 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 39 
N P 18 FISIP BONTANG 4 3 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 45 
H L 18 EKONOMI BATU 2 3 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 43 
R L 18 FKIP BANYUWANGI 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 41 
P P 20 TEKNIK LUMAJANG 1 3 2 4 3 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 46 
A L 18 FK BONTANG 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 40 
A L 18 EKONOMI BATU 4 1 2 2 4 3 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 42 
SS P 18 FPP PROBOLINGGO 1 3 2 4 4 4 2 1 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 2 44 
T L 19 TEKNIK LAMONGAN 1 3 2 3 3 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 32 
F L 18 EKONOMI BALIKPAPAN 3 4 1 3 3 2 2 1 2 3 3 1 4 2 1 3 1 2 3 3 47 
M L 17 FK MALANG 1 2 1 3 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 32 
M L 17 FISIP PONTIANAK 2 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 47 
S L 19 EKONOMI TRENGGALEK 3 4 2 3 3 2 2 1 1 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 57 
O L 18 EKONOMI MALANG 3 3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 2 3 2 3 4 4 4 1 1 53 
B L 19 EKONOMI PASURUAN 2 4 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 2 3 42 
S L 17 FISIP MALANG 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 34 
I P 17 EKONOMI MALANG 2 3 2 3 2 3 1 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 47 
W P 19 EKONOMI MOJOKERTO 1 3 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 30 
A L 18 TEKNIK GORONTALO 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 1 1 4 2 3 2 1 4 4 1 47 
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F L 18 EKONOMI TUBAN 1 2 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 34 
E P 19 EKONOMI MALANG 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 47 
J P 18 EKONOMI TUBAN 1 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 42 
M P 18 FISIP MOJOKERTO 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 41 
S P 18 EKONOMI MALANG 1 4 1 4 4 3 2 4 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 1 46 
F L 19 TEKNIK MALANG 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 66 
V P 19 FK PROBOLINGGO 1 3 2 3 3 3 1 1 3 3 2 1 2 1 1 3 2 3 1 1 40 
N P 18 FPP BANYUWANGI 1 4 3 4 4 3 3 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 46 
N P 19 FPP BANGKALAN 1 3 1 3 4 1 2 2 3 1 2 1 1 2 3 3 1 2 1 1 64 
H L 21 FKIP BATU 1 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 3 4 2 2 3 47 
A L 18 FPP PASURUAN 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 3 3 47 
A L 18 EKONOMI JAKARTA 2 4 2 4 2 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 3 4 2 3 2 47 
I P 18 FK MALANG 1 2 1 3 3 3 1 1 2 3 1 1 3 3 1 3 4 2 3 3 70 
F L 18 TEKNIK PALANGKARAYA 1 2 1 3 3 3 1 1 2 3 1 1 3 3 1 3 4 2 3 3 44 
A L 18 FK MALANG 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 3 4 2 3 3 3 56 
F L 19 FISIP MAKASAR 2 3 1 4 3 2 2 1 3 3 4 2 1 2 3 3 2 3 2 2 48 
F P 17 FK MALUKU 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 43 
A P 18 FK BATU 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 43 
L P 19 FK MALANG 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 1 3 43 
N P 18 FKIP AMBON 1 4 3 4 4 2 1 1 1 3 4 1 1 2 4 4 4 3 1 1 49 
S P 18 FK MALANG 1 3 2 4 3 4 4 1 3 2 3 1 1 4 3 2 3 2 3 3 32 
H L 19 FISIP NGANJUK 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 40 
R L 18 FKIP PASURUAN 1 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 1 1 1 2 3 3 2 1 35 
B L 20 FISIP SULSEL 1 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 36 
D P 18 FK MALANG 1 2 1 3 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 63 
A L 18 FISIP BATU 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 43 
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LAMPIRAN III 
UJI ASUMSI 
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NORMALITAS DATA 
 
Statistics 
Altruistik   
N Valid 171 
Missing 0 
Skewness .304 
Std. Error of Skewness .186 
Kurtosis -.543 
Std. Error of Kurtosis .369 
 
Hasil Skewness/ Std. Error of Skewness atau .304: .186 = 1.163 dan hasil dari Kurtosis/ Std. 
Error of Kurtosis atau -.543: .369 = 1.471, hasil perhitungan menunjukkan diantara ± 1.96 maka 
data dikatakan berdistribusi normal. 
 
LINIERITAS DATA 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Altruistic behavior * 
KA_SELF-
COMPASSION 
Between 
Groups 
(Combined) 620.392 2 310.196 4.025 .020 
Linearity 204.346 1 204.346 2.652 .005 
Deviation from 
Linearity 416.046 1 416.046 5.399 .021 
Within Groups 12946.345 168 77.062   
Total 13566.737 170    
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat nilai probabilitas pada linearity sebesar 0.005 <0.05 
maka dapat dikatakan bahwa data altruistic behavior memiliki hubungan yang linier berdasarkan 
komponen self compassion. 
 
HOMOGENITAS 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Altruistik   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.204 2 168 .303 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat nilai probabilitas sebesar 0.303 > 0.05 maka dapat 
dikatakan bahwa data altruistic behavior memiliki kesamaan data berdasarkan komponen self 
compassion. 
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LAMPIRAN IV 
HASIL ANALISA 
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DESKRIPSI DATA 
 
JK * K_ALTRUISTIC BEHAVIOR Crosstabulation 
 
K_ALTRUISTIC 
BEHAVIOR 
Total RENDAH TINGGI 
JK L Count 51 40 91 
% within JK 56.0% 44.0% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 51.5% 55.6% 53.2% 
% of Total 29.8% 23.4% 53.2% 
P Count 48 32 80 
% within JK 60.0% 40.0% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 48.5% 44.4% 46.8% 
% of Total 28.1% 18.7% 46.8% 
Total Count 99 72 171 
% within JK 57.9% 42.1% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 57.9% 42.1% 100.0% 
 
K_USIA * K_ALTRUISTIK Crosstabulation 
 
K_ALTRUISTIC 
BEHAVIOR 
Total RENDAH TINGGI 
K_USIA 17-18TAHUN Count 67 42 109 
% within K_USIA 61.5% 38.5% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 67.7% 58.3% 63.7% 
% of Total 39.2% 24.6% 63.7% 
19-21TAHUN Count 32 30 62 
% within K_USIA 51.6% 48.4% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 32.3% 41.7% 36.3% 
% of Total 18.7% 17.5% 36.3% 
Total Count 99 72 171 
% within K_USIA 57.9% 42.1% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 57.9% 42.1% 100.0% 
 
 
ONE WAY ANOVA 
 
Altruistic Behavior   
 N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
SELF KINDNES 61 44.852 8.5183 1.0907 42.671 47.034 30.0 66.0 
COMMON 
HUMANITY 56 49.446 9.8938 1.3221 46.797 52.096 30.0 70.0 
MINDFULNESS 54 47.389 7.7810 1.0589 45.265 49.513 32.0 62.0 
Total 171 47.158 8.9333 .6831 45.809 48.506 30.0 70.0 
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ANOVA 
Altruistic behavior   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 620.392 2 310.196 4.025 .020 
Within Groups 12946.345 168 77.062   
Total 13566.737 170    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Altruistic behavior   
 
(I) KA_SELF-
COMPASSION 
(J) KA_SELF-
COMPASSION 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tukey 
HSD 
SELF KINDNES COMMON 
HUMANITY -4.5940
* 1.6246 .014 -8.436 -.752 
MINDFULNESS -2.5364 1.6402 .272 -6.415 1.342 
COMMON 
HUMANITY 
SELF KINDNES 4.5940* 1.6246 .014 .752 8.436 
MINDFULNESS 2.0575 1.6743 .438 -1.902 6.017 
MINDFULNESS SELF KINDNES 2.5364 1.6402 .272 -1.342 6.415 
COMMON 
HUMANITY -2.0575 1.6743 .438 -6.017 1.902 
Bonferroni SELF KINDNES COMMON 
HUMANITY -4.5940
* 1.6246 .016 -8.523 -.665 
MINDFULNESS -2.5364 1.6402 .372 -6.503 1.430 
COMMON 
HUMANITY 
SELF KINDNES 4.5940* 1.6246 .016 .665 8.523 
MINDFULNESS 2.0575 1.6743 .662 -1.991 6.106 
MINDFULNESS SELF KINDNES 2.5364 1.6402 .372 -1.430 6.503 
COMMON 
HUMANITY -2.0575 1.6743 .662 -6.106 1.991 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Means Plots 
 
 
LAKI-LAKI 
 
Descriptives 
Altruistic behavior   
 N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Self_Kindnes 29 45.310 9.0676 1.6838 41.861 48.759 30.0 66.0 
Common_Humanity 33 47.545 9.3143 1.6214 44.243 50.848 31.0 68.0 
Mindfulness 29 48.414 7.8354 1.4550 45.433 51.394 32.0 62.0 
Total 91 47.110 8.7857 .9210 45.280 48.940 30.0 68.0 
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Test of Homogeneity of Variances 
Altruistic behavior   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.087 2 88 .917 
 
ANOVA 
Altruistic behavior   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 149.478 2 74.739 .968 .384 
Within Groups 6797.423 88 77.243   
Total 6946.901 90    
 
Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Altruistic behavior   
 
(I) KA_SELF-
COMPASSION 
(J) KA_SELF-
COMPASSION 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tukey 
HSD 
Self_Kindnes Common_Humanity -2.2351 2.2370 .579 -7.568 3.098 
Mindfulness -3.1034 2.3081 .375 -8.606 2.399 
Common_Humanity Self_Kindnes 2.2351 2.2370 .579 -3.098 7.568 
Mindfulness -.8683 2.2370 .920 -6.201 4.465 
Mindfulness Self_Kindnes 3.1034 2.3081 .375 -2.399 8.606 
Common_Humanity .8683 2.2370 .920 -4.465 6.201 
Bonferroni Self_Kindnes Common_Humanity -2.2351 2.2370 .961 -7.695 3.225 
Mindfulness -3.1034 2.3081 .547 -8.737 2.530 
Common_Humanity Self_Kindnes 2.2351 2.2370 .961 -3.225 7.695 
Mindfulness -.8683 2.2370 1.000 -6.328 4.591 
Mindfulness Self_Kindnes 3.1034 2.3081 .547 -2.530 8.737 
Common_Humanity .8683 2.2370 1.000 -4.591 6.328 
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PEREMPUAN 
 
Descriptives 
Altruistic behavior   
 N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
Self_Kindnes 32 44.438 8.1119 1.4340 41.513 47.362 32.0 61.0 
Common_Humanity 23 52.174 10.2631 2.1400 47.736 56.612 30.0 70.0 
Mindfulness 25 46.200 7.7028 1.5406 43.020 49.380 33.0 62.0 
Total 80 47.213 9.1537 1.0234 45.175 49.250  30.0 70.0 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Altruistic behavior   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.245 2 77 .294 
 
ANOVA 
Altruistic behavior   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 838.208 2 419.104 5.582 .005 
Within Groups 5781.179 77 75.080   
Total 6619.387 79    
 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Altruistic behavior   
 
(I) KA_SELF-
COMPASSION 
(J) KA_SELF-
COMPASSION 
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tukey 
HSD 
Self_Kindnes Common_Humanity -7.7364* 2.3687 .005 -13.397 -2.076 
Mindfulness -1.7625 2.3129 .727 -7.290 3.765 
Common_Humanity Self_Kindnes 7.7364* 2.3687 .005 2.076 13.397 
Mindfulness 5.9739 2.5035 .050 -.009 11.957 
Mindfulness Self_Kindnes 1.7625 2.3129 .727 -3.765 7.290 
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Common_Humanity -5.9739 2.5035 .050 -11.957 .009 
Bonferroni Self_Kindnes Common_Humanity -7.7364* 2.3687 .005 -13.534 -1.939 
Mindfulness -1.7625 2.3129 1.000 -7.423 3.898 
Common_Humanity Self_Kindnes 7.7364* 2.3687 .005 1.939 13.534 
Mindfulness 5.9739 2.5035 .058 -.153 12.101 
Mindfulness Self_Kindnes 1.7625 2.3129 1.000 -3.898 7.423 
Common_Humanity -5.9739 2.5035 .058 -12.101 .153 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Hasil independent 
Group Statistics 
 K_JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
self kompuassion laki-laki 91 54.418 5.0992 .5345 
perempuan 80 55.913 5.4243 .6065 
Altruistik laki-laki 91 47.110 8.7857 .9210 
perempuan 80 47.213 9.1537 1.0234 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
self 
kompuassion 
Equal 
variances 
assumed 
.043 .836 -1.857 169 .065 -1.4949 .8052 
-
3.0844 .0946 
Equal 
variances not 
assumed 
  -1.849 163.049 .066 -1.4949 .8084 
-
3.0912 .1014 
Altruistik Equal 
variances 
assumed 
.975 .325 -.075 169 .941 -.1026 1.3732 -2.8134 2.6081 
Equal 
variances not 
assumed 
  -.075 164.225 .941 -.1026 1.3768 -2.8211 2.6159 
 
Hasil Ancova 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Altruistik   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 639.346a 2 319.673 4.154 .017 
Intercept 1086.602 1 1086.602 14.121 .000 
selfkompuassion 638.898 1 638.898 8.303 .004 
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K_JK 8.473 1 8.473 .110 .740 
Error 12927.391 168 76.949   
Total 393848.000 171    
Corrected Total 13566.737 170    
a. R Squared = .047 (Adjusted R Squared = .036) 
 
Hasil analisa crosstab 
JK * K_ALTRUISTIC BEHAVIOR Crosstabulation 
 
K_ALTRUISTIC 
BEHAVIOR 
Total RENDAH TINGGI 
JK L Count 54 37 91 
% within JK 59.3% 40.7% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 54.5% 51.4% 53.2% 
% of Total 31.6% 21.6% 53.2% 
P Count 45 35 80 
% within JK 56.3% 43.8% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 45.5% 48.6% 46.8% 
% of Total 26.3% 20.5% 46.8% 
Total Count 99 72 171 
% within JK 57.9% 42.1% 100.0% 
% within K_ALTRUISTIK 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 57.9% 42.1% 100.0% 
 
JK * K_Self_Compassion Crosstabulation 
 
K_Self_Compassion 
Total RENDAH TINGGI 
JK L Count 59 32 91 
% within JK 64.8% 35.2% 100.0% 
% within 
K_Self_Compassion 
59.0% 45.1% 53.2% 
% of Total 34.5% 18.7% 53.2% 
P Count 41 39 80 
% within JK 51.2% 48.8% 100.0% 
% within 
K_Self_Compassion 
41.0% 54.9% 46.8% 
% of Total 24.0% 22.8% 46.8% 
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Total Count 100 71 171 
% within JK 58.5% 41.5% 100.0% 
% within 
K_Self_Compassion 
100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 58.5% 41.5% 100.0% 
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LAMPIRAN V 
SURAT BUKTI TURUN LAPANG 
